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Burhanuddin Hasibuan. F 26 1134, Analisis Sistem Penempa-—
tan Alat Perontok Padi Mekanis Pada Wilayah Kerja Penyu-
luh Pertanian di Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera

Barat. Di bawah bimbingan Setyo Pertiwi.
RINGKASAN

Padi merupakan sumber bahan pangan ntama di Indonesia
dan diusahakan hampir di semua daerah. Program pemerin-
tah untuk mempertéhankan swasembada beras dilakukan
dengan meningkatkan produksi padi seiring dengasn pertam-
bahan Jjumlah penduduk. Penekanan dalam peninghatan pro-
duksi tersebut adalah memaksimumkan produksi per satuan
lusas tanam, karena kecenderungan penurunan luas lahan
pertanian sebagai akibat perkembangan sektor non-
pertanian.

Penelitian ini menganalisis salah satu kegiatan pada
penanganan pasca panen padi yaitu perontokan dan dilaksa-
nakan di Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat.
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) menganalisis -sistem
pengoperasian slat perontok padi mekanis di lapangan,
2) menentukan jenis dan jumlah alat perontok padi mekanis
vang optimuﬁ pada tingkat Wilayah Kerjé Penyuluh
Pertanian dan 35 menentukan sistem penempatan alat
perontok padi pada WEPP dan polé'alokasi perontokan padi

di Kabupaten Padang Pariaman.



Anslisis sistem pengoperasian alat perontok - di -
lapangan dilakukan dengan mempelajari sistem perontokan
padi vang selama ini dilakukan petani di Padang Pariaman.
Penentuan Jenis alat perontok padi mekanis yang optimum
dilakukan dengan menggunakan teori pengambilan keputusan
Metoda Bayes. Tujuh parameter vyang digunakan dalam
analisis ini adalah 1) kapasitas alat perontok (kg/jam),
2y efisiensi perontokan (%), 3) persentase biji pecsah
(%Y, 43} investasi awal (Rp), 5) B-C ratio, B) Net Present
Value (Rp) dan 7) Internal Rate of Return (%). Analisis
kebutuhan dilakukén berdasarkan preduksi padi pada
masing-masing WEPP dan kapasitas alat perontok padi
mekanis terpilih. Untuk mengoptimalkan penggunaan alat,
maka Jumlah kebutuhan pada WKPP diperhitungkan dengan
asumsi  selisih  kelebihan kapasitas terhadap kelebihan
produksi adalah yang terkecil. Perhitungan selisih kapa-
sitas terhadsp produksi adalah perhitungan total untuk
seluruh WKPP yang dalam satu kecamatan dianggap sebagsai
satu kesatuan.

Alokasi alat perontok padi mekanis dianalisis dengan
model transportasi VAM (Vogel Approximation Method) pada
paket program TORA.

Dari tujuh alternatif alat perontok padi mekanis yang
dianalisis, alternatif perontok padi ATIAMI diprioritas-
kan untuk digonakan pada tingkat Wilayah EKerja Penyuluh

Pertanian. Alternatif perontok padi mekanis tersebut



mempunysai képasitas 824 kg/jam, efisiensi perontoksn
898.82 ¥, persentasi biji pecah 9.08 %, investasi awal
sebesar Rp. 1,210,000.00-, B-C ratio 2.35, NPV = Rp
1,540,743.00,~ dan IRR = ©5.38 %.

Dibutuhkan 1881 unit alat perontok padi mekanis
ATIAMI untuk disebarkan di 71 Wilayah Xerja Penyuluh
Pertanian. Apabila diperhitungkan jumlah =alat perontok
vang sudah ada sebanyak 430 unit, maka dibutubhkan 1281
unit tambahan lagi dendsan total investasi Rp.
1,525,810,000.00, -

Penempatan alat perontok padi mekanis pada WEPP
mengakibatkan adanya WKPP yvang kelebihan kapasitas dan
WEPP vyang kelebihan produksi. Agar kelebihan produksi
pada WKPP yang kelebihan produksi dapat dirontokkan oleh
zlat perontok padi pada WEPP vang kelebihan Lkapasitas,
maka ditentukan pola alokasi perontokan padi. Analisis
penempatan alat perontok dengan tujuan meminimumkan biavs
pengangkutan alat ke lokasi perontokan. Sistem penempatan
alat pada tingkat WEPP dibutuhkan biaya pengangkutan alsat
minimum Rp. 475,000.00,-/musim-tanam dan mengakibatkan
kelebihan ksapasitas 35,8688 kg/musim~tanam. Eelebihan
kapasitas ini dapat digunakan pada saat terjadi panen

rava,
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I . PENDAHULDAN

f. LATAR BELAKANG

Padi sebagal komoditas hasil pertanian mempunyai
arti vang penting terhadap stabilitas politik
nazional. Ketergantungan pemenuhan kebutuhan dalam
negeri kepadsa negara lain akan mempengaruhi
kebijaksanaan politik negara. Progran pemarintah
terhadap komoditas beras pada awalnya ditujukan padsa
pemenuhan kebutuhan dalam negeri, dan usaha ini telah
membuahkan hasilhya dengan dicapainya swasembada beras
pada tahun 1884.

Swasembada beras merupakan kondisi dinamis vyang
selalu dipengaruhi pertambahan jumlah penduduk dan
berkurangnya lahan pertanian untuk persawahsn. Pada
Lampiran 1 dapat diketshui bahwa dari tahun 1989
sampai tahun 1981 terjadi penurunan luas tanam di
Indonesia sebesar 9.78 % /tahun, dan pada Lampiran 2
dapat dilihat bahwa Sumatera Barat merupakan propinsi
di luar Pulau Jawa dan Bali dengan rata-rata produksi
per hektar terbesar.

Agar dapat tetap mempertahankan sﬁasembada beras,
perlu diadakan usaha-usaha peningkatan produksi pad:l
dalam negeri, baik produksi secara keseluruhan maupun
produksi per satuan luas tanam. Usaha-usaha tersebut
dapat berupa perbaikan sistem kegiatan pra-panen

maupun penanganan pasca panen.



Kegiatan-kegiatan pasca panen meliputi pemanenan

(harvesting), perontokan (threshing), pembersihan
(eleaning), pengeringan {drying), pengangkutan
{transportating), penyimpanan {(storaging) dan

pemasaran {(marketing). BSelanjutnya diketahuil bahwa
pada penanganan pasca panen terjadi susut yang cukup
besar, yaitu 19.54 % (BPS, 1888), dan pada tahapan
kegiatan perontokan terjadi susut sebesar 3 A
(Purwadarisa, 1988). Untuk mengurangi susut vang
terjadi pada penanganan pasca panen dapat dilakukan
dengan penggunaah alat dan mesin pertanian yang tepat.

Perontokan merupakan s=salah =atu mata rantai
kegiatan pasca panen karena 1) padi umumnysa dipasarkan
dalam bentuk gabah/beras, 2) padi dalam bentuk gabah
lebih mudah dalam pengangkutan dan pengolahan lebih
lanjut dan 3) penyvimpanan dalam bentuk gabah 1lebih
tahan lama.

Perontokan secara tradisional akan digantikan
dengan perontokan secara mekanis yang lebih mudah
pengoperasiannya, lebih cepat waktu perontokannya dan
mengurangil susut perontokan. Hal ini merupakan
konsekuensi logis dari kenyataan &ang timbul di
masyarakat seperti ;

(2) Semakin berkurangnya minat generasl muda pada
bidang pertanian sebagail akibat perkembangan
sektor industri yang lebih menguntungkan dan lebih

cepat mendapatkan hasil kerja.

1)



(b) Masih adanya anggapan bahwa bekerja di sektor
pertanian merupakan pekerjaan rakyat kecil dan
tidak bergengsi.

(¢) Keberhasilan dari program EKelusarga Berencana yang
secara relatif menyebabkan berkurangnya tenaga
kerja di bidang pertanian.

Dengan pemaksian alat yang tepat Juga dapat
dilskukan penanaman serentak, tanpa mengkhawatirkan
kekurangan tenaga kerja pada saat panen raya.

Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu
kabupaten yang cukup bisa diandalkan dalam menghasil-
kan gabah, karena mempunyai luas lahan yvang potensial
untuk persawahan. Pada Lampiran 3 disajikan peta
Rabupaten Daerah Tingkat II Padang Pariaman dan pada
Lampiran 4 dapat dilihat luas tanam, hasil per hektar
dan produksi Sumatera Bsrat untuk tahun 1880. Luas
tanam, produksi dan rata-rata hasil per hektar untuk
Kabupaten Padang Pariaman disajikan pada Tabel 1.

Cara perontokan padi di Padang Pariaman pada
umumnya masih kurang baik karena terdapat cukup banyak
petani vang melakukan perontokan secara tradisional,
vaitu dengan cara bantingan (beating)l Pada Lampiran 5
disajikan populasi mesin pengolah gabah di Sumatera
Barsat.

Sistem penempatan alat perontok padi mekanis pada
suatu daersh harus diperhitungkan secara tepat

sehingga diperoleh mobilisasi alat santar wilayah



Tabel 1. Luas

Tanam,

Luas Panen,

Produksi dan

Produksi

Rata-rata per Hektar di Ksbupsten Padang Pariamsn.

L. TANAM L. PANEN PRODUKSI {RATA
EECAHMATAN RATA
: ( ha ) ( ha ) ( ton ) | (to/ha)
01. S.Geringging 5 318 4 528 22 083 4 .87
02. Sungai Limau 3 282 3 382 21 142 8.25
03. V Koto K Dalam 3 083 3 008 20 004 6.865
04. Par. Utara 1 303 1 205 7 QB0 6.60
05. Par. Tengah 1 445 1 085 6 980 6.53
08. Par. Selstan 1 284 1 512 8 130 5.38
B7. VII Koto 7 107 8 802 28 574 4.33
08. 2X11 B Lingk. B 398 7 708 48 884 £.34
09. Han Sabaris 7 728 7 308 368 568 5.00
10. Lubuk Alung 6 588 8 050 48 B18 6.04
11. Batang Anai 3 427 2 625 15 723 5.98
12. Siberut Utars 12 39 115 2.85
13. Siberut Sel. 480 450 1 378 3.08
14. Siporsa B7 72 222 3.08
15. Pagai U. Sel. 858 810 3 188 3.91
JUMLAH 1982 48 389 48 382 269 516 5.13
1880 47 307 47 B04 250 382 5.28
1988 48 780 45 832 223 934 5.50
1988 44 885 45 168 224 883 4.87
1887 40 822 44 876 219 837 4.16
1886 47 588 44 248 203 114 4.58

Sumber @ Dinas Pertanian Tanaman Pangan DATI II Padang

Pariaman (1882).



seminimum mungkin. Alat yang akan dialokasikan adalah

alat perontok padi mekanis yang layak secara finansial

dan mempunyai unjuk kerja terbaik. Pertimbangan dalam
penempatan alat perontok padi mekanis adalah

(a) Ditempatkan pada daerah sentra produksi.

(b) Kapasitas per musim alat perontok yang sudah ada
lebih rendah dari produksi total pada daerah
tersebut.

Distribusi =alat perontok padi mekanis yang tidak
optimal pada daerah tertentu mengakibatkan tujuan
mekanisasi pertﬁnian secara maksimal tidak tercapai.
Komposisi pemilikan alat yang berlebih di suatu daerah
dan kekurangan di daerah lain akan mengakibatkan biaya
transportasi (pengangkutan) alat yang tidak ekonomis
dan secars keseluruhan dapat meningkathkan biaya
operasi alat. Sebaran pemilikan thresher pada tingkat
Kecamatan di Kabupaten Padang Pariaman dapat dilihat
pada Tabel 2.

Kasus lain yang sering terjadi adalah pada waktu
umur psnen sudah tepat, sedangkan alat perontok padi
tidak tersedis atau terdapat di daerah yang berjauhan,
sehingga petani terpaksa memanen dﬁlu padinya dan
mengonggok sampai didapat alat perontok padi.
Penundaan vang berlangsung lama dapat berpengaruh
buruk pada mutu hasil gabah, karena terjadinva

fermentasi pada tumpukan padi. Oleh sebab itu penulis

n



memilih Jjudul penelitian ANALISIS SISTEM PENEMPATAN
ALAT PERCNTOE PADI MEEANIS PADA WILAYAH KERJA PENYULUH
PERTANTAN DI EKABUPATEN PADANG PARIAMAN, SUMATERA

BARAT.

Tabel 2. Perkembangan Jumlah Alat Perontok Padi

Mekanis di Padang Pariaman.

EECAMATAN 1987 18988 1989 1880 1881 1882

01. S. Geringging 9 12 14 18 13 18
02. 5. Liman 12 18 20 41 51 41
03. V K.Kp. Dalam 11 17 17 17 18 17
04. Par. Utara - 14 8 34 38 34
21 21 22 21

L
—
A

05. Par. Tengah i

068. Par. Selatan 25 25 25 30 25

07. VII K. Sarik 131 131 127 136 149 136
08. 2X¥11 E. Ling. 28 29 25 27 28 27

09. Nan Sabaris 53 48 48 53 53 53

10. Lb. Alung 38 38 38 38 38 38
11. Batang Anai 15 16 15 20 20 20
12. Kep. Hentawail 3 4 7 1 1 -

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan EKabupaten Padang
Pariaman (1892).



H. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Menganalisis sistem pengoperasian alat perontok
padi mekanis di Padang Pariaman.

Z. Menentukan Jenis dan jumlah alat perontok padi
mekanis yang optimum pada tingkat wilayah Lkerjsa
penyuluh pertanian.

3. Menentukan sistem penempatan alat perontok padi
mekanls pada wilayah kerja penyuluh pertanian dan
menentukan pola alokasi perontokan padi di

Kabupaten Padang Pariaman.



T . TINJAUAN PUSTAERA

a. PASCA PANEN PADI

Kegiatan pascsa panen padi adalah semua kegiatan
vang dilakukan petani dan juga oleh lembaga atau
swasta sejak padi dipanen sampai siap dipasarkan ke

konsumen. Dengan demikian kegiatan pasca panen padil

meliputi pemanenan (harvesting)}, perontokan
{threshing), pembersihan {(cleaning), pengeringan
(drving), pengangkutan (transportating), penyimpanan

(storaging) dan pemasaran (marketing).

Tiap kegiatan pada tahapan penanganan pasca panen
tersebut dapat merupakan sumber kemungkinan terjadinya
susut. Swusut pasca panen padi dapat berupa susut
kuslitas maupun susut kuantitas. Susut kualitas adalah
susut vang dapat mengakibsatkan penurunan mutu, rasa
dan nilai gizi. Susut ini terjadi karena proses
penangansn yang kurang baik, seperti panen pada umur
vang tidak tepat dan kesalahan penanganan. Sedangkan
snsut kuantitas adalah susut yang dapat diukur dengan
satuan berat, vyang biasanya terjadi karena adanya
gabah yang tercecer pada penanganan pasca panen. Susut
kuantitas disebabksn oleh pemakaian alat yang tidak
tepat atau karena serangan hama (sersngga, burung,

tikus) dan lain-lain.



Purwadaria (1988) mengemukakan bahwa kisaran besar
susut berubsh-ubah menurut kebiasasan kegiatan pascs
panen yang dilakukan di masing-masing daerah, yaitu
1. Tingkat kadar air pada waktn panen.

2. Pengaruh musim, musim kering atau musim penghuian.
3. Cara pengangkutan.

4, Cara penjemuran.

5. Cara penundaan.

6. Cara perontokan.

Lebih lanjut Purwadaria (1988) menjelaskan besar-
nya susut pada tahapan pasca panen padi sepertl terli-

hat pada Tabel 3.

Tabel 3. Susut Pada Kegiatan Pasca Panen Padi di

Indonesia,

KEGTIATAN SUsyT ALAT
PASCA PANEN PADI ( %)
1. Panen 3 Sabit dan ani-ani
2. Perontokan 3 Pedal thresher

Gebotan

3. Pengeringan 4-8 Lantai Jemur
4. Penggilingan - Engelberg
5. Pengangkutan - Beragam

Esmay (1987) menvatakan bshwa penggunasan peralatan
pasca panen yang tepat guna oleh petani dapat
menvelamatkan sebagisn besar produksi, memperbaiki

gizi masyarakat, membantu pengendalian ongkos input

produksi dan perbaikan taraf hidup petani.



Menurut Reddy, Kasryno dan Siregar (1885) di dalam
Sardjono (1888} pengenalan teknologl mekanisasi pasca
panen akan berhasil apsabila
(13 Terdapat kekuréngan tenaga manusis untuk menangani

kegiatan pascs panen.

(23 Adenys keikutsertaan bengkel/perajin lokal dalam
pembuatan peralatan pasca panen sederhana.

(3) Adanys penyuluhan/pemberian informasl dan desain
alat dan mesin kepads bengkel atau perajin lokal.

(4) Alat dan mesin pasca panen yang diproduksi
bersifat sederhana dalam pembuatan, penggunaan dan
perawstannys serta harga vyang terjangkau oleh
petani.

(5% Adanya fasilitas kredit kepada bengkel/perajin
lokal atau petani yang akan membeli alat/mesin
pasca panern.

(6) Tersedia suku cadang dari alat mesin pasca panen
vang dimaksud.

(7) Tingkat upah tenaga manusia untuk penanganan pasca
panen relatif lebih tinggi bila dibandingkan
dengan tenaga mekanis.

Keberhasilan kegiatan penanganan'pasca panen oleh
petani tergantung puls pada kemajuan usaha penvyvuluh
pertanian di wilayah kerja masing-masing. Hal ini
disebabkan karensa penyuluh pertanian lapangan
merupakan fihak yang sehari-hari berhubungan langsung

dengan petani.
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B. PERONTOKAN PADI

Perontokan padi diartikan sebagal usaha melepaskan
dan memisahkan gabah dari malainya. Perontokan akan
terjadli apabila gaya vang diterima gabah lebih besar
dari gaya yvang menshannya.

Prinsip perontokan padi adalah dengan ponkulan,
gesekan, tarikan atsn kombinasinya. Mekanismenva
dapat dilakukan dengan cara
(1) Diiles atawn diinjak dengan tenags manusia.

(2) Dibanting atau dipukul pada rak kayu/bambu.
(3) Dilalukan pada silinder berputar.

Efektivitas perontokan dengan silinder perontok
dipengaruhi oleh faktor-faktor (8) kecepatan
tangensial wjung silinder, (b) panjang lintasan yang
dilewati bahan, (c¢) Jarak antara silinder dengan
konkaf, (d) jumlah gigi pada silinder perontok, (e)
jenis dan kondisi bahan serta (£) laju pengumpanan
bahan (Kepner, 1878).

Selanjutnya EKepner (1878) menyatakan Lkecepatan
tangensial njung silinder perontok padi yang
disarankan adalah sebessar ;

(1) 10 sampai 13.5 meter/detik untuk pengumpanan yang
dilakukan dengsan cara dipegang,
(2) 15 sampai 28 meter/detik untuk pengumpanan yangd

dilakukan dengsn carsas dilempsr.
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Pads perkembangannya, penggunasn alat perontok
padi mekanis memberikan kelebihan bila dibandinghkan
dengan cars tradisionsl terutama dalam penghematan
tensaga, waktu dan biaya perontokan.

Alat perontok padi yang ada di masyarakat terdiri
dari berbagail jenis seperti terlihat psda Tabel 4 di
bawah ini dan pada Lampiran 8 diperlihatkan gambar
alat perontok padi mekanis produksi lokal Sumatera

Barat.

Tabel 4. Spesifikasi beberapa =slat perontok padi

mekanis di Padang Pariaman.

JENIS ALAT KAPASITAS BERAT URURAN HARGA MOTOR
(kg/jam)  (kg) ( mm ) (10°Rp)
1. ATIAMI 824 112 1050x540X1170 1.Z21 ROBIN
2. DRAGOR 89598 100 1100X540X1180 1.31 ROBIN
3. KING WELDING 730 114 1215%575X1210 1.275  YANMAR
4. JASA LIMA 720 104 1210¥545X1200 1.225 KUBOTA
5. KARYA DAHLIA 830 102 1200X840X1220 1.275 HONDA
6. KARYA SUBUR 720 95  8B0X525X1200 1.150  HONDA
7. DEWI SRI 700 104  820¥550X1200 1.175 KUBOTA.

Sumber : Data primer

Cara kerjs slsi perontok adalah bahan yang akan

dirontokkan ditumpuk dan berangsur-angsur dimasunkkan



ke dalam celah antara silinder perontok dan konkaf.
Silinder perontok skan memisahkan butir gabah dengan
malai dan batang padi. Pada waktu yang bersamsan gabah
akan Jjatnh ke bawah dan butir hampa akan terlempar
akibat hembusan blower yang berada di bawah konkaf.
Sedangkan batang-batang padi akan terlempar ke luar
mel=alui saluran pembuangan sebagai akibat gaya dorong

dari putaran silinder.

STANDAR MUTU

Dalam rangka pengadaan persediaan pangan dalam
negeri, pemerintah telah menetapkan persyaratan
kualitas gabah yang akan dibeli dari masyarakat. Hal
ini untuk menjamin agar cadangan tersebut tidak cepat
rusak dalam masa penyimpanan di gudang, sehingga padsa
waktu penyalurannya dapat diterima oleh konsumen.

Persyaratan tersebut meliputi persyaratan
kualitatif dan persyaratan kuantitatif seperti
diperlihatkan pada Tabel 5. Persyaratan mutu gabah
tersebut merupakan keputusan bersama antara Direktur
Jenderal Bina Usaha Koperasi, Direktur Jenderal
Pertanian Tanaman Pangan dan Kepala Badan Urusan
Logistik yang dituangkan dalam Surat Keputusan Bersama

Nomor 456/SKB/BUK/XI/1888.
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Tabel 5. Persyaratan EKualitas Gabah Pengadsan Dalam
Negeri.

I, PERSYARATAN RKUALITATIF

1. Bebas hamsa dan penyakit yang hidup.

Bebas bsu busuk, asam atau bau-bau asing
lsinnva.

)

3. Bebas dari tandas-tandas adanva bahan kimia yang
membahayvakan, baik secara visual maupun secarsa
organoleptik.

II. PERSYARATAN RUANTITATIF

Eriteria Mutu Rualitas Persyaratan
1. Kadar air (% bb) 14 %
2. Butir hampa/kotoran (% bobot) 3 %
3. Butir kuning/rusak (% bobot) 3%
4. Butir hijau/mengapur (% bobot)} 5 %
5, Butir merah (% bobot) 3%

Sumber : DEPEKOP, DEPTAN dan BULOG (1388)




D. WILAYAH KERJA PENYULUH PERTANIAN

Wilayah EKerja Penyuluh Pertanian (WEPP) adalah
suatu kawasan atau areal kerjs penyuluh pertanian atau
penyuivh pertanian lapangan (PPL).

Penyuluhan pertanian adalah sistem pendidikan non
formal di bidsng pertanian bagi petani-nelayan beserta
keluarganya agar dinamika dan kemampuan dalam
memperbaiki kehidupan dan penghidupannysa dapat
berkembang sehingga meningkatkan peran sertanya dalam
pembangunan pertanian.

Penvelenggaraan penyuluhan pertanian adalah kegia-
tan pendayagunaan segala sumber daya penyuluh pertani-
an berdasarkan prinsip kerja sama yang serasi, selaras
dan terpadu antara masyarakat petani-nelayan dengan
pemerintah dan antar pemerintah daerah dengan
pemerintah pusat. Dengan demikian program-program
pembangunan pertanian vang dikembangksan dapat
merupakan sarana pencapaian kepentingan nasionsal,
regional dan aspirasi petani-nelayan.

Di samping 1itu penyelenggaraan' dan pelaksanaan
penyuluhan pertanian perlu selaras serta mendukung
program-program pembangunan pertanian serta menjamin
terciptanya keterpaduan yang efektif antara kegiatan
penyuluh pertanian dengan unsur pelayvanan serts

pengaturan di segala tingkatan.



Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Dalam
Negeri dan Menteri Pertanian yang dituangkan dalam SKB
Nomor 538/KPTS/LP.120/7/1891 diterangkan
(1) Bupati/walikotamadya Kepala Daerah Tingkat IT

menetapkan Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian masing—

masing berdasarkan pertimbangan kondisi wilayah dan
agroekosistem yang sesual dengan komoditas yang
menjadi tanggung jawab masing-masing.

(Z2) Wilayah Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat II
dibagi habis menjadi WEKPP masing-masing Dinas
Daerah Tinékat IT maupun Cabang Dinas Lingkup
Pertanian Tingkat I.

{3) WEKPP merupakan kesatuan bulat dari wilayah
administrasi desa vang terletak dalam satu
kecamatan, dan atau kesatuan bulat kecamatan.

(4) Pembagian WKPP oleh masing-masing Dinas Daerah
Tingkat II/Cabang Dinas Tingkat I lingkup pertanian
dibahas dalam rapat koordinasi penyuluhan pertanian
di Tingkat II.

Penetapan WEPP didasarkan .atas pertimbangan
kemampuan PPL melakukan kunjungan ke lapangan secara
teratur sesuai dengan kondisi dan situasi wilayah vang
bersangkutan, kemampuan PPL untuk melaksanakan
pembinaan dan luas lahan pertanian. Banyaknya WEPP
yang berada di dalam wilayah kabupaten Daerah Tingkat
1T Padang Pariaman adalah 71 WEPP dengan perincian

seperti diperlihatkan pada Tabel 6.
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Tabel 8. Pembagian Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian

Lapangan (WKPP) di Kabupaten DATI II Padang
Pariaman.
JUMLAH
KO. KECAMATAN WKPPR LUAS LAHAN
{ ha ) DUSUN BESA
01 ! bei Geringping 1. Sei Gerinpging 328 22 4
2. Xampung Dadok I 26 ]
3. Aur Malintang 768 14 2
4, Batu Basa 489 10 2
5. Padang Laring 283 g 2
Jualah 3 2264 Bi 15
02 | Sungai Limau 1. Duku 499 20 3
2. Spi Sirah 231 13 4
3. Yuranji Hilir I8 37 ¥
4, Basan badang 312 14 5
5. Halai ¥ Duku 514 25 5
Jualah 3 1727 109 25
03§V Yoto Kp. Dalanm 1. Caepage Se!. Barat 237 10 2
2. Caepago Tg, Utara 229 i1 2
3. Sikuncur 442 5 4
4, Vudu Genting 359 19 b
3. Padang Alai 350 12 4
Juslah 3 1637. 67 iB
(4 Pariaman Utara 1. Naras 4056 28 i
2. [ubadak Air 214 25 11
3. Padusunan I 22 7
duplah 3 994 75 29
0% | Pariaman Tengah 1, Santok 399 23 8
2. Pariasan 47 13 7
3. dati 344 24 12
Jurlah 3 g10 62 27




08

07

08

09

Pariaman Selatan . furai Taji 380 34 10
. 5ei Rotan 374 27 10

Juslah 2 794 b1 20

Y11 foto Sei Sarik | 1. Bisati 294 15 3
2. Kaapung Bendang 424 2 4

3. Lurah Aepalu 395 30 7

4, Laras HKan Panjang 184 1B a

3, Balah Air 3 27 f

6. Batu Kalang 222 14 3

7. Koto Dalanm 200 23 3

B. Lubuk Aro 426 12 §

9. Sei Durian 387 B 3

10, Pariaman Talang 474 i8 4

Juslah 10 3301 186 4b

Nan Sabaris I, Pauh Xambar i 10 3
2, Sei Laban 418 14 5

3. Sunyr Htara 437 i6 £

4, Sunur Selatan 428 3 2

3. Padang Bintungan 44] 8 3

&, Ulakan il 9 3

7. 5. bisbar Ulakan 420 13 4

B. Tapakis Utara dia b 2

%, Tapakis Selatan al7 B 3

Juslah 9 8026 89 29

2% 11 & Lingkung 1, Sicincin 835 17 4
2, Pakan Bary 389 23 8

3. Buguk 320 14 4

4, Kayu Tanasm 201 10 b

5, finduring 483 it 3

6. Kapalo M. 400 i3 5

7. fsae Pulau 215 7 2

B, Pakandangan aaf 92 b

9. Parit ¥alintang Ja4 g 3

10, Koto Tinggd 415 16 4

Juslah 10 3854 143 47




10| Lubuk Alung 1. Sei Abang aih 13 3
2. Air Tajun a7s 14 2
3. Singguling a6 10 2
4, Pasir Lawas 530 7 1
5. Gikabu 682 7 2
&, Bintuk 332 22 3
7. Tobok Badang Sel. 325 10 2
8. Tobok Gadang Utara 127 ? 2
Juglah ) 5303 73 19
11 Batang Anail 1. Kasang Tengah 374 7 3
2. Kasang 403 b 2
3. Pasar Usang 443 11 1
4, Buayan 270 3 f
4. Ketaping Selatan yl\ 7 1
4. ketaping Tengah 303 3 1
7. ¥etaping Utara a6 3 1
Juslah 7 2625 33 14
12 | Sipora 1. Sikakap 879 36 10
2. Sieban 394 12 9
3, Tua Pejat 413 2 h]
duslah 3 1688, a0 20
i3 | Siberut Utara 1. Huara Sikabaluan 508 28 §
Junlah i 308 28 9
Sumber Dinas Pertanian Tanaman Pangan Daerah Tingkat

1T Psdang Pariasman (1982).

iz



Untuk mempercepat penyuluhan teknologi kepada
petani diperlukan hubungan tugas PPL dengan kelompok
tani, yaitu
(1) PPL mengadakan kunjungan lapang dan memecahkan

rersoalan di lapangan serta memberikan informasi

teknologi.

(2) Membimbing dan membuat program kerja kelompok
hersams-sama dengan para petani da kelompok
masing-masing.

{3) HMenumbuhkan dan meningkatkan Dinamika EKelompok Tani
sehingga semua aktivitas, kreativitas dan inisiatif
dari pars anggota kelompok dapat terus
ditingkatkan.

(4) Memberikan motivasi kepada pemuda petani dan wanita
tani agar mau dan mampu berusaha tani yang lebih
baik dari generasi sebelunnya.

Untuk wmenunjang kegisatan di bidang penyuluhan
pertanian dan demi terselenggaranya pelaksanaan
program penyuluhan pertanian yang ﬁelah disusun oleh
masing-masing Dinas Dserah Tingkat II, maka dibentuklah
Balai Penyuluh Pertanian (BPP). Setiap BPP dapat
dipergunakan untuk melayani kepentingan seluruh
petani/nelayan dalam wilayah Kabupaten dan tidak hanysa
terbatas pada komoditas dari Dinas ysng mengelola BPP

tersebut.



F. ANALISIS SIS5TEM

Suatu sistem adalah himpunan sejumlah unsur vang
saling berhubungan sedemikian rupa sehingga membentuk
satu kesatvan dan diorganisir ke arsh pencapaisn swusatu
sasaran atau tujuan. Analisis sistem didefinisikan
sebagai alat pengelolasn untuk mencapai keuntungan
maksimum dengan menekan biava sekecil mungkin ataun
memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal
{Bender et al., 1876).

Untuk kepeﬁtingan analisis, menurut Churchman
{19688) suatu sistem perlu diuvraikan dengan merinci
unsur-unsur sistem, lingkungan, stroktur intern
( hubungan antar unsur-unsur sistem) serta struktur
ekstern ( hubungan antara unsur sistem dengan ling-
kungannya ).

Dalam memahami struktur dan sifat-sifat sistenm
perlu diperhatikan tiga model grafik, yaitu rangkaian
zebab akibat {(causal loop), diagram kotak dan bagan
alir. Rangksaian sebab akibat berisi hubungan saling
mempengaruhi vyang dilambangkan dengan tanda panah
antara semua peubah yang berpengaruh nyata terhadsp
sistem. Diagram kotak digunakan dalam fase identifika-
=i sistem vang membentuk hubungan antar pernyataan
kebutuhan dan pernyataan khusus mengenail masalah vyang

harus diatasi untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut



(Manetsch dan Parh, 1876). Bagan alir (flow chart)
digunakan untuk menerangkan garis besar aliran data
dan opersasi.

Analisis optimasi sistem penempatan alat pada
penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan linear
programming dengan fungsi tujuan adalah meminimumkan
onghos pengangkutan bahan ke lokasi alat perontok.
Asumsi vang digunakan adalah bahwa alat perontok yang
dianalisis adalah slat perontok dengan nilai prioritas
tertinggl dimana selisih antara kapasitas permusinm
dari seluruh alat vang dialokasikan dengan produksi

padi pads dsersh vang dianalisis adalah yang terkecil.

TEKNIK DPTIMASI

Penyelesaian optimal dari suatu model dapat
dilakukan secars analitik msupun numerik. Prosedur
analitik menggunakan deduksi matematik yvang mencakup
cabang metematika seperti calculus dan aljabar matrik.
Prosedur numerik dilakukan dengan mencoba bermacam-
macam nilai peubah yang dapat dikendalikan dalam
model, membandingkan hasil yang dipefoleh dan memilih
sekelompok nilai peubah terkendali yvang menghasilkan
penvelesaian optimal (Bender, et al. 1876).

Parameter atau peubah dalam suatu model dapat

berperilaku sebagai suatu nilai tetap sepanjang waktu



maupun sebagai sebaran acak. Penvelessaian model vyang
pertama menggunakan pendekatan deterministik dan vyang
kedua menggunakan pendekatan probabilistik. Menurut
Turner, Mize dan Case (1878) pendekatan deterministik
banvak dipskai dalam teknik perencanaan matematik
{mathematical programming) vyang dapat dirumuskan

sebagai berikut

optimalkan : f{(x)
dengan 1 g3(x) = by
i=1, 2, 3, ..., m

Perencansan 'program matematik yang menggambarkan
saling hubungan komponen-komponen suatu sistem dengan
memenuhl asumsi-asumsi tertentu, yaitu proporsionali-
ta=, non negativitas dan additivitas membentuk suatu
model "Linear Programming” (Dantzig, 1863).

Suatu masalah dapat dipecahkan dengan menggunakan
program linier apabila 1) mempunyal tujuan yang akan
dioptimumkan, misalnya keuntungan maksimum atau biaya
minimum, 2) mempunyvail keterbatasan dari jumlah sumber
daya tertentu dan 3) dapat dinyatakan dalam sistem
persamaan atan ketidaksamaan (Churchman et al, 1858).

Masalah programming yang pada. mulanva linear
dapat menjadi non linear bila ketidakpastian 1kut
dipertimbangkan, bila peluang untuk kuantitas yang
relevan tidak terjadi atau bila resiko keputusan-
keputusan lain dipertimbangkan dalam fungsi tujuan.

Masalah pengangkutan vang pada mulanya linier dapat

~yer
s fah



menjadi tidsk linier apabils biaya pengangkutan suatu
unit produk tergantung dari banyaknya unit produk yang
diangkut (Kunzi dan Krelle, 18868).

Analisis pemilihan, kebutuhan dan penempatan alsat
mekanis yang dilskukan oleh peneliti-peneliti terdahu-
lu  uwvmumnys menggunakan teori pengambilan keputusan
Baves dan "Linear Programming”, diantaranya oleh
Wicaksono (1984), Budiastra (1984), Sumardi (1988),
Fahmi (1886), Riadi (1887) dan Zainuddin (1880).

Parameter vyang dianalisis terdiri dari aspek
teknis dan aspék ekonomis. Parameter aspek teknis
meliputi kaspasitas alat, efisiensi dan persentasi biji
pecah sedangkan aspek ekonomis meliputi biaya
investasi eksploitasi tahun pertama, nisbah untung
rugi, Net Present Value dan tingkat pengembalian
modal. Padas penelitian ini analisis pemilihan alat
perontok padi mekanis dilaskukan dengan teori
pengambilan keputusan Bayes dan analisa sistem
penempatan alat dilakukan dengan metoda Transportasi
VAM (Vogel s Approximation Method).

Pada penelitian-penelitian sebelumnya penempatan
alat perontok dianalisis dengan méminimumkan biaya
pengangkutan bahan ke tempat alat perontok. Untuok
komoditi padi, kebiassan yang dilakukan oleh petani di

lapangan adalah membawa alat perontok ke lahan perta-



nian, sehingga yvang harus diminimumkan adalah ongkos
pengangkutan alat perontok ke lokasi lahan petani.

Di samping itu peneliti-peneliti terdahulu
kebanyakan melakukan analisis kebutuhan dan penempatan
alat mekanis pada tingkat Balai Penyuluh Pertanian
(BPP)Y dan EKelompok Tani. Dalam hal ini terdapat
kelemahan~kelemahan bila dibandingkan dengan keadaan
vang sebenarnya terjasdi di lapangan. EKelemahan dalam
analisis alat pengering dan perontok di tingkat
Wilayah Kerja Balai Penyvuluh Pertanian (WEBPP)Y adalah
tidak menggémbafkan kondisi EKelompok Tani sebagai
pengguna dan pengelola alat.

Sedangkan kelemahan penempatan alat pengering dan
perontok kedelai pada tingkat Kelompok Tani adalah
tidak semua kelompok tani memiliki kemampuan yang baik
dalam mengelolas alat yang digunakan. Oleh karena itu
di dalam penelitian ini, analisis dilakukan pada
tingkat Wilaysh Kerjs Penyuluh Pertanian (WEPP). Hal
ini diharapkan agar penyuluh pertanian yang sehari-
hari berhubungsn dengsn petani, dapsat membantu petani
atau Kelompok Tani dalam pengoperasian alat perontok

padi mekanis yang akan digunskan.
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ITTT . METODA FPENELITIAN

Penelitian ini dilakuksn dalam duas tahap. Tahap
pertamsa adalsh pengumpnlan data yang dilakukan di
Eabupaten Daersh Tingkat II Padang Pariaman dan tahap
kedua adalah pengolahan data untuk mendapstkan informési
sistem penempatan alat perontok padi mekanis pada Wilayah

Kerja Penyuluh Pertanian.
&. PENGUMPULAN DATA

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari hasil pengukuran di lapangan dan hasil wawancara
dengan petani, kontak tani, PPL, PPS, pemilik/penyewa
alat perontok padi mekanis dan pengussha bengkel
lokal.

Data sekunder diperoleh dari beberapa instansi
seperti Dinas Pertanian Tanaman Pangan Daerah Tingkat
II Pad=ang Pariaman, Dinas Pendapafan Daerah, Biro
Pusat Statistik, Dinas Pekerjaan Umum, Kantor Wilayah

Pertanian Sumatera Barat dan studi pustaka.
8. METODA ANALISIS

Untuk menentukan sistem penempatan alat perontok

padi mekanis yang optimum pada tingkat WEPP di Kabupa-



ten Padang Pariaman, terlebih dahulu harus diketahui
slternatif alat perontok padi mekanis yang memberikan
keuntungan maksimum. Informasi tersebut menjadi dasar
pertimbangan dalam penentuan jumlah kebutuhan alat
pada tingkat WEPP dan selanjutnya dapat dicari sistem

distribusi alat perontok padi mekanis yang optimal.

1. Pemilihan dan Peneptusn Jumlah Febutuhan Alat

Analisis pemilihan alat perontok padi mekanis
vang optimuﬁ untuk ditempatkan pada Wilayah EKerja
Penyuluh Pertanian, digunskan teori pengambilan
keputusan Bayes yang untuk parameter diskrit model

matematikanya adalah

Minimisasi
n
1(a) = Z2[1(a;,8)] = p:3 1(3'1»8) P(Bj)

Dimans

2[1(a;,6>] : tingkat kerugian yang diduga

terjadi dengan mengsmbil tindakan

T dengan adanya sejumlah "n®

keadsan "6"



l(ai,B) : tingkat kerugian karena mengambil

tindakan "ai pada kondisi "8"

vang ke-J
P(ej) ! peluang terjadinysz "8" wvang ke-J
dimana pads keadaan tertentn

dinyatskan puls sebagai prioritas
(bobot) dari parameter ke-j
aj : tindakan atau alternatif yang ke-i
untuk Jenis perontok padi mekanis
8 : parameter untuk Jjenis unit
perontok padi mekanis berdasarkan
keadaan di lapangan
n : jumlah parameter untuk jenis unit
prerontok padi mekanis
Parameter "8" vang digunakan dalam menentukan
pemilihan Jjenis unit perontok padi mekanis yang
optimum meliputi aspek teknis dan aspek ekonomis.
Parameter aspek teknis adalah kapasitas alat
perontok padi (kg/Jam), efisiensi perontokan (%)
dan persentasi biji pecah (%). Sedangkan parameter
aspeﬁ ekonomis meliputi , biaya investasi awal
(Rp), nisbah untung rugi (B-C ratio), Net Present
Value (%) dan Internal Rate of Return (%).
Ketujuh parameter tersebut dipilih karens
merupakan faktor penting vang biasanya dijadikan

bahan pertimbangan dalam pemilihan dan pengopera-



sian alat perontok padi mekanis. Penentuan besarnya
persen bobot pada masing-masing parameter
didasarkean pada penilaian vang diberikan oleh
petani terhadap tingkat pentingnya parameter
tersebut.

Nilai parasmeter nisbah untung rugi (B-C ratio)
dihitung dengan persamaan De Garmo et al, (1984>

seperti di bawah ini :

B -0+ H)

B-C RATIO =
CR

Dimana : B Pendapatan tshunan {(Rp)

0 = Biava operasi tahunan (Rp)
M = Biaya pemeliharaan tahunan (Rp)
CR = P(A/P,i%,H) - S(A/F,i%.H)

Capital Recovery Cost (Rp)

Dimana : CR

P = Biaya investasi awal (Rp)
S = Nilai sisa alat (Rp)
N = Umur ekonomi alat (th)

Penentuan tingksat pengembalian modal (IRR)
dihitung dengan cara "trial and error” dari persa-

maan De Garmo et al, (1984) seperti berikut ini :



-P + (B-C)Y(P/A,i%,N) + S(P/F,i%,N} = O

Dimans : C = Pengeluaran tahunan (Rp)
i = Tingkat pengembalian modal (%)

Pengolahan data dalam pemilihan perontok padi
mekanis menggunakan program bahasa BASIC vang
merupakan modifikasi dari program sistem optimasi
pemilihan alat pengupas kacang tanah mekanis
{(Khusnun, 1880).

Jumlah =alat yang dialokasikan pada suatu WEPP
didasarkan atas jumlah produksi padil di WEPP terse-
but dan kapasitas dari alat terpilih. Formulasi

matematikanys adalah

J = INT ( Fe x P / K )

Dimana : J - Jumleh alat yang dibutuhkan ( unit )

P = Produksi padi | satu WEPP
(ton/musim tanam)

K = Kapasitas alat perontok padi
(ton/musim tanam)

Fc = Faktor koreksi

INT = Integer



Besarnya nilai faktor koreksi (Fc) didasarkan
kepada beberapa faktor, seperti ;

(1) keadaan lahan yang sulit dijangkau ocleh alat
perontok padi mekanis karena topograpl vang
berbukit/lembah atau adanya penghalang sepefti
sungai dan tidak tersedianya sarana perhubungan
(jembatan),

(2) luas 1lahan yang sempit dan tidak sebanding
dengan kapasitas alat perontok padi mekanis,
dan

(3) keengganan petani karena belum terbiasa dengan
cara-cara mekanisasi pertanian.

Petani vang sudah terbiasa dengan mekanisasi
pertanian dan memiliki lahan vang cukup luas  serta
dengan prasarana perhubungan yang memadai, akan
diberi faktor koreksi yang lebih besar bila
dibandingkan dengan petanl yang mempunyal luasan
lahan vang kecil dan prasarana perhubungan yang
kurang baik. Semakin besar faktor koreksi maka
semakin besar produksi padi vyang efektif untuk
dirontokkan, vyang Juga berarti. semakin banyak
jumlah alat vang dibutuhkan untuk dialokasikan pada

dsersah tersebut.



2. Sistem Penempatan Alat Perontok Padi Mekanis

pada Wilavah Kerja Penyuluh Pertanian.

WEPP vang mendapat alat adalah WEPP vyang
mempunyai produksi padi 1lebih besar dari
kapasitas alat perontok padi mekanis terpilih.
WEPP-WEPP vang menjadi wilayah kerja alat
ditentukan berdasarkan kapasitas alat, jarak dan
produksi padi pada WKPP-WEPP tersebut.

Pada perhitungan dimana diperoleh perbedaan
antars éroduksi dan kapasitas alat, maka
diperlukan pola alokasi alat dari WKPP yang
kelebihan kapasitas ke WRPP vyang kelebihan
produksi. Untuk menentukan pola alokasi
perontokan padi pada tingkat WRPP digunakan
Metoda Transportasi VAM (Vogel Approximation
Method). Karena kelebihan produksi lebih kecil
dari kapasitas alat perontok per hari, maka akan
terjadi pengoperasian alat yang kurang dari Jam
efektif perhari.

Penentuan besarnya ongkos angkut alat dari
WEKPP kelebihan kapasitas ke WEPP kelebihan
produksi dilakukan dengan menghkonversi sisa
produksi vyang tidak bisa dirontokkan oleh alat
pada WKPP yang bersangkutan menjadi haril kerja

alat.

e
s



Bagan alir penentuan distribusi alat
perontok padi mekanis disajikan pada Gambar 1.

Formulasi matematiknya adalah sebagal berikut

Fungsi Tujuan

m n

Minimisasi Z = iil jil Cij X3

Fungsi Pembsatas
n
1. _E Xij =< 85 untuk i = 1, 2, 3, , m
j=1
n .
2. iilxij =< dj , untuk J = 1, 2, 3, , n
3. Xij >= 0
Dimana

Z = Biaya total minimum pengangkutan alati
perontok padi mekanis (Rp)

Cij - Biaya pengangkutan alat perontok padi
mekanis dari lokasi HKPPj ke tempat
perontokan padil di WEPP; (Rp)

Xij = Banyaknya unit alat perontok padi
mekanis vang dialokasikan dari HKPPj
ke lokasi WEPPj (unit)

s; = Jumlah produksi padi di hamparan WEKPP 3
yang harus dirontokkan (kg>

di = Jumlah kebutuhan alat perontok padil

mekanis WEPP; (unit)



MULAI

BACA

1. Alternatif Alat Perontok Dipilih
2. Kapasitas Alat Perontok Padi Mekanis

3. Potensi Produksi

Produksi
Yang Akan > O
Diolah

. STOP l

DATA

1. Potensi Produksi per WERPP
2. Jarak Antar HWEPP
3. Ongkos Angkut

FAETOR KORERSI

ANALISIS
LINEAR PRROGRAMHING

HASIL

1. Biaya Transportasi Minimum
2 Jumlah Alat Yang Dialokasikan
3. Pola Alokasi Perontokan

Gambar 1. Bagan salir penentuan alokasi mesin perontok

padi mekanis pada Wilayah EKerja Penyuluh

Pertanian.



C. ASUMSI-ASUMSI

1.

Pemilihan dan Kebutuhan Alat Perontok Padi

Mekanis Pada Wilavah Kerja Penyulub Pertanian.

(1

(25

(3>

(4)

(5>

(8)

(7

(8)

Analisis biaya berdasarkan harga vang
berlaky pada saat penelitian (Mel 1883).
Umur ekonomi alat perontok padi mekanis
adalah 3 tahun.

Bunga modal yvang digunakan adalah 22 % per
tahun{ hal ini sesuai dengan bunga Bank
vang berlaku pada saat penelitian.
Pendapatan dan pengeluaran tahunan dianggap
tetap sepanjang umur ekonomi alat

Nilaj sisa masing-masing alat perontok padi
mekanis adalah 10 ¥% dari investasl awal.
Produksi padi pada Wilayah Kerja Penyuluh
Pertanian berdasarkan produksi pada tahun
1982.

Alat yang akan ditempatkan pada tingkat WEPP
adalah alat perontok padi mekanis dengan
nilai prioritas tertinggi.

Jumlah alat perontok padi mekanis di WKPP
disesusikan dengan produksi padil pada hampa-
ran WEPP bersangkutan dan efektif dirontok-
kan dengan alat perontok padi mekanis sebe-

sar nilai faktor koreksi (Fc).



(93

Perontokan padi dilakukan pada kadar air

yang sama, yaitu kadar air kering panen.

Penempatan Alat Perontok Padi Mekanis Pada WKPP

dan

Ppla Alokasi Perontokan Padi.

(1)

(2)

(3

(4)

Biaya pengangkutan alat bertambah secars
linier sesuai dengan pertambahan jarak.
Biaya pengangkutan alat perontok padi
mekanis didasarkan pada jarak antar WERPP dan
pengalokasian alat perontok diprioritaskan
jarak terdekat antar WEPP.

Ongkos pengangkutan alat perontok didasarkan
pada tarif dan kebiasaan penyewa alat peron-
tok di lapangan.

Kondisi Jjalan disnggap sama untuk setiap

jarak WKPP di Eabupaten Padang Pariaman.

S



IV. HASITI. DAN PEMBATHASAN
A. SISTEM PENGOPERASIAN ALAT PERONTOK PADI MEKANIS

Petani di Kabupaten Padang Pariaman melakukan
perontokan padi dengan cara tradisional dan cara
mekanis. Perontokan tradisional umumnya dilakukan
dengan metode bantingan (beating). Cara bantingan
dilakukan dengan pembantingan batang padi pada rak
vang terbuat dari kayu atau bambu. Sedangkan peronto-
kan secars mekanis menggunakan "power thresher”.

Perkembangan jumlah alat perontok padi mekanis di
Padang Pariaman dari tahun 1987 sampai 1882 sebesar
9.20 % per tahun. Dari 2269 unit thresher di Sumatera
Barat tahun 1991, 18.33 7% berada di KEabupaten Padang
Pariaman. Jumlah ini bila dibandingkan dengan luas
1ahan sawah vang ada, maka satu unit thresher harus
menangani B82.25 hektar untuk tiap musim tanam.

Pemilikan alat perontok padi. mekanis pmumnya
adalah pribadi dengan sistem pembelian tunai (cash).
Hal ini menunjukkan bahwa biaya investasi awal bukan-
lah masalah vyang cukup penting dalam pertimbangan
pembelian alat.

Petani pemilik alat perontok mekanis jugsa
sekaligus menyewakan alatnya untuk digunaksan di

cekitar 1lokasi tempat tinggalnya. RKebiasaan vang



terjadi di lapangan adalah bahwa alat perontok vyang
dibawa ke lahan petani untuk merontokkan padi. Pada
lahan tanpa sarans jalan yang memadai, alat perontok
harus dibawa per bagian dengan jalan memisahkan bagian
motor dan kubah perontok. Untuk mempermu@ah
pengangkutan, sering sekali slat perontok harus
ditambah dengan roda atau diangkut dengan beca. Pada
jarak vang cukup Jauh, alat diangkut dengan
menggunakan mobil.

Dalam pengoperasian alat perontok padi mekanis di
lapangan, diperlukan tenaga kerja dua orang, masing-
masing operator untuk pengumpanan bahan dan tenaga
untuk menaikkan padi ke meja pengumpanan. Umnumnya
petani pemilik alat juga berperan sebagai operator
alatnya pada saat digunakan. Kapasitas perontokan
bervariasi dari 700 sampai 1000 keg/jam.

Hasil perontokan tergantung dari luas padil sawah
yvang panen di daerah yvang bersangkutan dan jam kerja
afektif alat perontok padi. Pengoperasian alat peron-
tok padi mekanis di lapangan rata-rata 5 jam per hari
dan 40 hari efektif per tahun. Pada penentuan Jjumlah
gabah yang terontokkan, digunakan faktor koreksi 0.8.
Hal ini karens adanya waktu mesin dihidupkan tanpa
dilakukan pengumpanar . Besarnya imbalan vang
diperoleh dari perontokan adalah 7 % dari gabah vang
dihasilkan. Sedangksn upah yang harus dikeluarkan

kepada operator adalah Rp. 6000/orang/hari-kerja.



Perontokan dilakukan setelah padi vang sudsah
dipanen terlebih dahulu ditumpuk pade satu tempat. Hal
ini dimaksudkan untuk menurunkan kadar air dan memu-
dahkan proses perontokan. Lama penundsan ini berkisar
antara satu sampai lima hari. Apabila padi terlalu
lama ditumpuk, maka akan terjadi proses fermentasi
vang diikuti kenaikan suhu di dalam tumpukan. Proses
ini kalsu berlangsung dalam waktu vang cukup lama akan

menurunkan kualitas beras yang dihasilkan.

PEMILIHAN ALAT PERONTOK PADI MEKANIS DAN KEBUTUHAN

PADA TINGKAT WKPP

Alat perontok padi mekanis sebagal alternatif
pilihan adalah ATIAMI, DRAGOW, KING WELDING, JASA
LIMA, KARYA DAHLIA, KARYA SUBUR dan DEWI SRI. Analisis
biaya perontokan padi dengan masing-masing alat
tersebut disajikan pada Lampiran 7 sampail 13. Diagram
alir pemilihan alat perontok padi mekanis
diperlihatkan pada Gambar 2 dan program komputer
menggunakan Bahasa BASIC dengah teori Rayes
diperlihatkan pada Lampiran 14.

Tnvestasi awal, pendapatan tahunan dan pengeluaran
tahunan untuk setiap alternatif alat perontok padi

mekanis dapat dilihat pads Tabel 7.
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MULAI

INPUT

Suku Bunga

Selang Kelayakan

Aspek Teknis dan Ekonomis
Umar ekonoml

HITURG

Kapasitas, Efisiensi, PBP
Investasi, B-C ratio, NPV
IRR

B-C ratio < 1
NPV < O
IRR < 1

PERHITUNGAN BAYES

URUTAN PRIORITAS

CETAK

- Nilai-nilal parameter
- Prioritas dan urutannyva
berdasarkan Bayes

SELESAI

Gamabar 2. Diagram alir sistem pemilihan alat perontok
padi mekanis.



Tabel 7. Investasi awal, pendapatan tahunan dan
pengeluaran tahunan untuk setiap alternatif

alat perontok padi mekanis.

NO ALTERNATIF INVESTASI |(PENDAPATAN [PENGELUARAN

(Rp) (Rp/th) (Rp/th)
1 ATIAHI 1 210 000 2 845 820 1 513 825
Z DRAGON 1 310 00O 2 953 720 1 558 875

3 KING WELDING {1 275 00O 2 248 400 1 543 887

4 JASA LIMA 1 225 000 2 217 800 1 520 562

5 KARYA DAHLIA [1 275 000 2 558 400 1 543 887

B KARYA SUBUR 1 150 0060 2 217 600 1 485 875

7 DEWI SRI 1 175 000 2 156 000 1 497 437

Aspek teknis yang menjadi parameter pemilihan alat
adalah kapasitas alat perontok, efisiensi perontokan
dan persentasi biji pecah. Sedangkan aspek ekonomis
adalah investasi awal, B-C ratio, NPV dan IRR.

Nilai parameter untuk setiasp alternatif keputusan
vang meliputi kapasitas alat perontok, efisiensi
perontokan, persentasi biji pecah, investasi awal, B-C

ratio, NPV dan IRR disajiksn pada Tabel 8.

41



Tabel 8. Rilai parsmeter pemilihan slternatif alat
perontok padil mekanis.
PARANETER
ALTERNATIF
NR ALAT PERONTOY 01 02 LA 04 ] Gh 07
PADT MEXANIG
ton/th i 1 Rp R 1
01 | ATIANE 18% 98.62 9,08 | 1 210 0600 ;) 2,35 ¢ 1 540 743 95.3%
02 | DRAGDR 192 87.1% 9.74 | 1 30 000 | 2,30 | 1 60B 711 92.80
03 | KING WELDING 144 97.560 5,38 11 273 000 | 1,19 234 413 33,44
04 | JASAH LINA 136 98.88 10,09 | 1 225 000 ] 1,23 265 981 Ia.42
05 | KARYS DAHLIA 166 98.8% B,13 | 1 273 000 | 1,72 B&T 419 42.28
Of } EARYA SUBHR 144 84.83 16.006 | 1 150 000 | L,3B 507 5%¢ 43.66
07 | DEWI SRI 140 94,29 7.22 | 1 175 000 | 1,28 234 552 14,34
Keterangan
01 = Kapasitas alat perontok ( ton/tahun )
02 =z Efisiensi perontokan (%)
03 = Persentasi biji pecah ( %)
04 = Investasi awal { Rp )
(05 = B-C ratio
06 = Net Present Value { Rp >
07 = Internal Rate of Return ( % )



Penentuan besarnya bobot parameter didasarkan pada
pendapat petani pemilik alat terhadap tingkat kepen-
tingan masing-masing parameter. Pada Tabel 8 diperli-
hatkan besarnya bobot untuek masing-masing parameter

pemnilihan.

Tabel 9. Nilai bobot ( % ) untuk setiap parameter

pemilihan alat perontok padi mekanis.

PARAMETER BOBOT ( ¥ )
I. TEENIS 45
1. Eapasitas Perontokan 20
2. Efisiensi Perontckan 15
3. Persentasi Biji Pecah 10
1T. ERONOMIS 55
1. Investasi Awal 10
2. B-C Ratio 7 15
3. NPV 135
4. T R R 15




Pembobotan aspek teknis dan aspek ekonomis
mempunyai perbandingan 45 : 55. Pemberian bobot
vang sedikit lebih besar pada aspek ekonomis
didssarkan pada kenyataan dan tanggapan para petani
pemilik alat perontok vang lebih mementingkan aspék
ekonomis. Parameter dalam aspek ekononis vang
terutama menjadi pertimbangan adalah nisbah untung
rugi, Net Present Value dan tingkat pengembalian
modal. Sedangkan parameter investasi awal kurang
penting karena perbedaan harga masing-masing
alternatif alat perontok yang relatif kecil, daya
beli masyarakat vyang cukup dan adanya fasilitas
kredit. Bobot investasi awal adalah 10 % sedangkan
B-C ratio, NPV dan IRR diberi bobot yang sama yakni
i5 %.

Pada aspek teknis, kapasitas kerja alat
perontok mendapat bobot yang paling besar vaitu 20
% disusul efisiensi perontokan (15 ) dan
persentasi biji pecah (10 %). Hal ini dikarenakan
petani dalam menentukan alternatif alat perontok
padi vang baik masih lebih meﬁentingkan segl
kemampuan alat menghasilkan gabah {(parameter
kapasitas). Sedangkan mutu hasil perontokan dan

persentasi biji pecah kurang diperhatikan bila
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dibandingkan dengan efisiensi dan kapasitas
perontokan.

Derajat kepentingan relatif mnasing-masing
parameter pada setiap alternatif keputusan diberi
nilal O sampai 10 dengan menggunakan skala konversi
perbandingan. Pada Tabel 10 diperlihatkan skala
konversi perbandingan setiap parameter alat
perontok padi mekanis. Penentuan selang konversi
perbandingan untuk setiap parameter didasarkan pada
nilai-nilai maksimum dan minimum dari masing-masing
parameter pemllihan.

Penentuan selang konversi dan bobot
mempengaruhi nilai prioritas, tetapi secara
keseluruhan akan memberikan hasil yang proporsional
untuk setiap alternatif alat.

Hasil perhitungan nilai derajat kepentingan
relatif untuk mesing-masing parameter pada setiap
zlternatif keputusan dan nilai prioritas alternatif
alat disajikan pada Tabel 11 dan padsa Tabel 12
disajikan urutan prioritas alat' perontok padi
mekanis berdasarkan nilai dari yang tertinggi

sampai terendah.



Tashel 10. Skala konversi perbandingan untuk setiap
parameter pemilihan alat perontok padi

mekanis.

PARAMETER SKALA KONVERSI

f i

1. ASPEK TEENIS

1. Kapasitas (ton/th) 130 - 200
2. Efigiensi ( % ) 80 - 100
3. Biji Pecah ( % ) 8 - 17

II. ASPEK ERONOMIS

1. Investasi (Rp) 1 100 000 -~ 1 400 000
2. B-C ratio 1 -3
3. NPV { Rp ) 0 - 2 000D 000

4. IRR C %) 25 ~ 100




Tabel 11. Derajat kepentingan relatif parameter
pemilihan dan nilai prioritas alternatif alat
perontok padi mekanis.

PARAKETER .

ALTERNATIF RILAL

ND ALAT PERONTOX PRID-

PADI HEKANIK 04 02 03 04 03 0h 07 RITAS

01 | RTIANI 7,86 9.4 7.20 6.33 6.74 7.70 9.3% 7.90
02 | DRAGON 8.86 | B.80 | 6.60 3.00 .50 8.04 o.08 | 7.5
03 | KING HELBING 2.29 8.8¢0 9,05 4,17 0.%7 47 1.13 3. 63
04 | JASA LIMA 0.86 9.44 6.28 5.83 115 1.33 1.39 3,61
05 | LARYA DAHLIA 3,14 9,45 8.08 4,17 3.58 §.32 4.97 3,60
06 | KARYA SUBUR 2,00 2.42 0,91 B.33 +.BB 2,04 2.49 2,53
a7 | DERI SRI 2.00 7.3 B.89 7.50 1.06 1.17 1.28 3.32

Keterangan

01 = Kapasitas Alat Perontok Padil Mekanis (ton/tahun)
2 = Efisiensi Perontokan ( % )

03 = Persentasi Biji Pecah ( % )

D4 = Investasi Awal (%)

05 = B-C ratio

08 = NPV  (Rp)

07 = IRR (%)



48

Tabel 12. Urutan prioritas alat perontok padi mekanis

berdasarskan nilai.

ALTERNATIF NILA! FRUTAN ALTERRATIF ASAL
NB ALAT PERONTOK PRIDRITAS PRIDRITAS ALAT  PERDNTOX HIMOR

PAD] MEXANIS
0% ATIAN] 1.90 7.90 ATIANI 01
02 DRAGDH 7.36 7.34 DRAGON 02
03 KING WELDING .63 260 KARYA DAHLIA 1
04 JRBA LINA 3.61 3,63 KING ¥ELDINS 0z
03 KARYA DAHLIA G.e0 3.6l JASA LIHA 04
3 YARYA SUBUR 2,65 .12 DEHI SR] 07
07 DERI SRI 323 2,60 KARYA SUBUR 06

Dari Tabel 12 dapat dilihat bahwa nilail prioritas
tertinggil dari tujuh alternatif . keputusan adalah
perontok padi mekanis ATIAMI. Alternatif tersebut
mempunyai kapasitas kerja perontokan 924 kg/jam, Jjam
kerja 200 jam per tahun, efisiensi perontokan 98.82 %,
butir pecah 8.08 %, investasi awal Rp. 1,210,000.00, B-C
ratioc 2.35, NPV Rp. 1,540,879 dan IRR 85.39 Z.

Jumlah =alat yang akan ditempatkan dalam satu WEKPP,

didasarkan pada jumlah produksi padil pada WEPP tersebut,



yang selanjutnya disesuaikan dengan kapasitas alat
perontok, dengan memperhatikan beberapa faktor seperti
keadaan lapang vang sulit dijangkau, luas tanam yang
sempit dan keengganan petani.

Dari tanggapan petani yang diwawsncarai tenténg
perlu tidaknys dilakukan perontokan padi secara meka-
nis, diperoleh informasi 75 % daril responden menyata-
kan perlu perontokan padi secara mekanis. Dua puluh
lima persen dari responden menganggap belum perlu
karena alasan luwas lahan vang sempit, sulitnya dijang-
kau dan keengganan.

Luas areal vyang dijangkau oleh suatu unit alat
perontok diperhitungkan dengan memberikan faktor
koreksi (Fc). Faktor koreksi ditentukan dengan menghi-
tung selisih keadaan areal tanam padi tanpa kendala
dan areal panen dengan ketiga kendala tersebut sehing-
ga nilai Fc adalah 0.75. Dengan kenyataan tersebut
diasumsikan 75 % padi vang dihasilkan oleh petani
dalam satu WKPP efektif dirontokkan.dengan alat peron-
tok padi mekanis. Faktor koreksi yang dimaksud ialah
persen dari petani di suatu WKPP yang berminat dan
dianggap mampu mengelola alat perontok. Sehingga alat
vang dibutuhksn di tiap WEPP merupakan hasil perkalian
antara Fc dengan jumlah produksi padi WEPP dan dibagi

dengan kapasitas alat perontok.
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Produksi di EKabupaten Padang Pariaman per WEPP
dapat dilihat pada Tabel 13. Produksi EKecamatan Lubuk
Alung adalah yang terbesar (16.14%), yang diikuti oleh
Fecamatan Nan Sabaris 15.64 %, EKecamatan 2X11 Enam
Lingkung 14.17 %, Kecamatan Batang Anai 9.47 % dan VII
Koto Kampung Dalam 8.81 %. Sedangkan sisanya sebesar
27 % merupaksn produksi tujuh kecamatan lainnya.

Penempatsn alat perontok padi mekanis pada wilayah
kerja penyuluh pertanian berdasarkan pada produksi
padi vang ada 'di WEKPP tersebut. Sedangkan alat
perontok padi mekanis yang dipilih untuk ditempatkan
pada WEKPP adalah alat perontok vang mempunyvai
prioritas tertinggi, vaitu alat perontok padi mekanis
ATIAMT.

Dengan asumsi bahwa selisih kelebihan kapasitas
alat dengan kelebihan produksi pada suatu WEPP adalah
vang terkecil, maka didapat bahwa untuk seluruh
Kabupaten Padang Pariaman yang terdiri dari 71 HEKPP
diperlukan 1681 unit alat perontok padi ATIAMI.
Apabila diperhitungkan jumlah alat perontok vang sudah
sda sebanyak 430 unit, maka dibutuhkan 1261 unit
tambahan lagi.

Hasil perhitungan Jjumlah alat perontok padi
mekanis ATIAMI yang dibutuhkan per WEPP di Kabupaten

Padang Pariaman disajikan pada Tabel 13.



Tabel 13. Eebutuhan Alat Perontok Padi Mekanis Pada Tingkat

WKPP di Padang Pariaman.

ALAT YANG YELERIHAN
ND. KECARATAN HKPP PRODUKST DIRUTLHKAN
KAPASITAS | PRODUKSI
{ton) {unit) {hari) | (hari}
¢f | Gei Berinoging 1, Sei Berinpging 2030,32 21 8
2. Kaepuno Dadok 2436.86 23 ]
3. Aur Malintang 4753.92 48 4
4, Batu BRasa 3026.91 i 3
3. Padang Laring 1764.13 18 2
duslah g 14014, 16 142 2
02 { Sungai Lisau 1. Duku I313.36 34 7
2. 5ei 5irah 166b. 64 17 1
3, Kuranji Hilir 2330.64 24 7
4, Basan Badang 2071,568 2 0
5. Halai ¥ Duku 2088,94 U 3
Jualah i 11467.28 114 )
0% |V Kote Kp. Dalas . Laspago Sel. Barat 1548,07 1% b
2. Campago Tg. Utera 1399.,19 14 ]
3. Sikuncur 2822.82 29 7
§, ¥udu Genting 2193.4% 22 3
%, Padang Ala: 2138.50 22 6
Jumlah 3 10002,97 164 9
04 | Pariaean Utara I, Naras 2452.24 23 2
2. Cubadak Air 129256 13 2
3. Padusunan 2234.80 23 &
dualah K 3979.60 61 b




Lanjutan Tabel 13.
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0b

07

08

Parizsan Tengah 1. Santok 2701,23 7 B
2. Pariaman 433,59 ]
3. Jati 2328.88 24
Jusiah 3 83,70 56
Pariaman Selatan 1. Kurai Taji 204440 21 il
2. Sei Rotan 2022.88 i
Jualah 2 4067.28 41 3
V1T foto Sei Sarik 1. Bisati 1273.02 13 H
2. Kampung Rendang 1835.92 17 7
3. Lurah Aspalu 1710,33 17 7
4. Laras MNan Panjang 80%.38 8 3
5, Ralah Air 1346.63 14 b
6. Batu Kalang 941,26 16 4
7. Koo Dalae 864,00 g 4
8. tubuk fro 1644,58 17 ]
9. Sei Durian 1589,11 16 2
10, Pariaman Talang 206168 21 t
Juslah 10 14293.33 143 ¢
Han Sabaris i, Pauh Kambar 2573.53 26 2
2. Sei Laban 2694. 10 27 7
3. Sunur Utara 2957 ,45 30 1
4. Sunur Selatan 27560.60 28 0
S5, Padang Bintungan 2844,45 29 2
5. Ulakan 2650,93 27 2
7. 5, Biebar Ulakan 2707.00 27 9
B. Tapakis Utars 3328,73 34 5
%, Tapakis Selatan J463. 6% 33 2
Jugrlah 9 25967.70 263 9

o



Lanjutan Tabel 13.

09

10

1

i7

-
Ly

2 1 11 & Linghung 1, Sicincin 339L.90 34 B
2. Pakan Baru 2456, 26 25 0
I, Buguk 2028.80 21 g
4. Fays Tanas 1274.34 13 i
3. Anduring J074.50 A3 3
6. kazpalo N, 2336.00 26 3
7. fsse Pulau 1363.10 14 3
B. Pakandangan 487,00 3 -7
9. Parit Malintang 2180.95 22 2
10. ¥oto Tinpgi 2631.10 27 &
dumlah 10 24534, 3b 240 i
Lubuk Alung 1, Sei Abang 3214.68 3 7
2. Rir Tajun 3582.25 3& 6
3. Singguling 3214.48 33 7
4, Pasir Lawas 392,90 40 3
3. Bikabu 424B.B4 43 2
b, Sintuk 206836 21 0
7. Tobok Gadang Sel. 2024.,73 z 9
8. Tobok Gadang Utara 429,21 45 (
Junlah 8 26807.49 272 0
Ratang Anal i, Yasang Tengzh 2240, 26 23 3
2. Kasang 2423.95 23 7
1, Pasar Usang 2653.07 2 i
4, Buayan 1737.10 16 7
3, Ketaping Selatan 1487.50 iB g
&, Ketaping Tengah 1814.%7 15 i
7. Ketaping Utara 2354, 4¢ 34 0
Jumlak 7 15723.75 160 §
Sipora 1. Sikakap 2716.11 29
2. Sieban 1217.46 2 7
I, Tua Pejat 1282.35 3 0
duslzh 3 52i5,92 53
Siberut Utara 1. Muara Sikabaluan 2616,20 27
Juslah 1 2616,20 27

21
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C. PENEMPATAN ALAT PERONTOK PADI MEKANIS DAN POLA ALOKASI

PERONTOKAN PADI

Recamatan vang dianalisis dalam penentuan jumlah
=]lat perontok padi mekanis yang sakan disebarkan pada
tingkat WEPP tersebut adalah kecamatan-kecamatan vyang
berada di luar kepulauan Mentawai. Asumsi yvang
digunakan adalah bahwa kapasitas atau kelebihan
produksi suatu WEPP tidak melebihi kapasitas satu unit
alat.

Perontok paai mekanis yang akan disebarkan pada
WKPP adalah perontok padi mekanis terpilih dari
znalisis pemilihan alat perontok padi. Produksi padi
pada tingkat WKPP di Padang Pariaman berdasarkan data
pada tahun 1882.

Penentuan WKPP-WKPP penerima alat didasarkan pada
jumlah produksi WEPP, dan rata-rata luas tanam padi
per musim tanam. WEKPP yang produksinya lebih besar
dari kapasitas alat terpilih yakni. 73.82 ton/musim
tanam akan mendapat paling sedikit satu unit alat
perontok. Selanjutnya bila dalam pemilihan terdapat
WEPP dengan produksi yang sedikit iebih besar atau
kurang sedikit dari kelipatan utuh kapasitas alat,
maks penentuan WEKPP pemegang alat didasarkan pads
orientasi wilayah. WEPP-WEKPP dalam satu Kecamatan

ditinjsu sebagal satu xesatuan wilayah yang utuh.



Sehingga dalam satu Kecamatan yang dianalisis akan
terdapat WEPP vang kelebihan kapasitas dan WEPP yang
kelebihan produksi.

Kelebihan kapasitas atau produksi dari WEPP ini
kemudian dikonversi ke hari efektif salat beroperasi.
Hal ini dibusat karensa kenyataan di lapangan bahwa
petani yang akan merontokkan padinya akan mendatangkan
alat perontok dari luar daerahnya bila pada saat vang
bersamaan tidak terdapat alat perontok di daerahnysa
vang bisa disewa. Umumnya petani pemilik alat akan
menggunakan saﬁu hari efektifnya untuk keperluan
perontokan dan biaya pengangkutan alat perontok
diperhitungkan satu kali pergi dan satu kali pulang.

Dalam penelitian ini asumsi yang digunakan adalah
dengan mengabaikan kondisl jalan vyang ada, karena
secara umum kondisi jalsn di Padsng Pariaman relatif
baik. Dengan demikian ongkos angkut per unit alat
perontok padi mekanis per kile meter Jjarak adalah
sama, yaitu Rp. 500/unit.km.

Agar padi pada WEPP-WEPP vang kelebihan produksi
dapat dirontokkan pada WEPP-WKPP vang kelebihan kapa-
sitas, maka diperlukan pola alokasi- perontokan yang
meminimumkan biays pengangkutan alat perontok padi
mekanis. Pola alokasi perontokan padi ditentukan
dengan analisis transportasi. Beban pengangkutan

dinyatakan dalam Rp/unit. km. Untuk kebutuhan analisis

n
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maka dibuat suatu WEPP bayangan (Dummy). Analisis
dilakukan pada WKPP sehamparan yang jaraknya terdekat
sampai mencapai produksi sebesar kapasitas alat
perontok mekanis terpilih (73.82 ton/musim tanam).
Pada Lampiran 15 disajikan daftar jarsk antar WEPP
vang diansalisis, dan pada Tabel 14 disajikan pola
alokasl perontokan antar WRPP dalam satu kecamatan.

Pols alokasi perontokan psdi antar WEPP di
Kabupaten Padang Pariaman secara keseluruhan
memerlukan biaya pengangkutan sebesar Rp. 475,000.00
dan kelebihan- kapasitas 35.888 ton/musim tanam.
Kelebihan kapasitas ini bisa digunakan pada saat
terjadi panen ravsa.

Sebagai pembanding, pola alokasi perontokan padi
juga dianalisis pada tingkat Kecamatan dalam wilayah
Kabupaten Padang Pariaman. Analisis dilakukan dengan
mempertimbangkan jarak terpendek sampail mencapal
kapasitas alat perontok terpilih. Akibsat adanya
Kecamatan vang kelebihan kapasitas dan Kecamatan yang
kelebihan produksi, maka pola alokasi perontokan
dioptimalkan dengan meminimumkan biaya pengangkutan
alat perontok. Pada Lampiran 16 disajikan daftar jarak
antar Kecamatan, dan pada Tabel 15 diperlihatkan pola
alokasi perontokan antar Kecamatan di Kabupaten Padang

FPariaman.



Tabel 14. Pola

Alokasi

Perontokan

Padi

Kabupaten Padang Pariaman

Antar

WEPP di

DRRT WKEP

KE WEPP

JUMLAH HARI
FERJA

BIAYA PER SATUAN
RAKTU

BIAYR ROUTE

KECAMATAN SHNBAI BERINBGING

{ Total biaya = 12 000 )

Yagpung Dadod fur Malintang ¢ & 000
Dunn; B
Sungai Beringging | Aur ﬂal%ntang @ 7 000
} Dunay 5
Batu RBasa ) fur Malintang 4 3000 12 000
Durmy 1
Padang Laring e Aur Malintang a 5 000
Dugay 2

|

VECAHATAN SUNGAI LIMAU

( Totazl biaya = 20 000 }

Duku z Gacan Sadang ¢ 11 000
‘ Dumay 7
Sei Sirak Duany !
furanji Hilir Gasan Gadang L 4 000 4 006
Halai ¥ Koto 3 7 000 21 g0t
Jueay 3

en

~J



Lanjutan Tabel 14.

KECAMATAN V KBTD KAMPUNG DALAM

[ Total biaya = 32 200 )

Campago Selatan Campagc Tengah ; 3 2 400 7 200
Duney k
Sikuncur Busny 7
Padang Alai h Fude Banting l K 3000 25 000
KECANATAN PARIAMAN UTARA { Total biaya = 1% 400 )
Naras Dumny 2
Padusunan t Cubadak i 2 & 700 13 400
YECAMATAN PARIAMAN TENGAH | Total biaya = 26 000 )
Fariznan ! Santok 7 3000 21 004
Jati Santok 1 3 000 3000
Dumey b {

KECAMATAN PARIARAN SELATAN

( Total biaya = 18 000 )

l Yurai Taiji

Sei Rotan 3 4 500 18 000 H
KECAMATAN VI1 X0TD SEI SARIX | Total biaya = 35 200 )
Risati ’ Lurah fArpalu 1 ? 2 500 t 2 500
fampune Bendang Lurah Ampalu & I 000 18 000
Dunny 1 J
Balah Rir Laras N, Panjang 3 l 2 300 7 500




Lanjutan Tabel 14.

Batu Kalang Dugry 5
toto Dalame ’ lueay 4
i
Lubuk Aro Sei Durian 2 3 400 7 200
) Duaey 3
Parizaan Talang Duary !
FECAMATAN NAN SABARIS { Total biaya = 4b (00 )
Supur Utars Sei Laban 1 ! 3000 ; 5600
Padang Rintungan | Sei Bimbar Ulakan 2 } b 000 ] 12 400
Ulakan Sei Gisbar Ulakan 2 4 000 s 8 Q00
Tapakis Utara 5ei Bimbar Ulakan 3 & 000 ' 13 000
Tapakis Selatan 2 3 000 , & 000
{ Dummy Pauh Kambar 3 }

[ ]

Sei Gisbar Ulakan

Sei Laban i b

YECANATAN 2 » 11 ENAM LINGKUNG  ( Total biaya = 146 100 )

Guguk s Sicincin 7 8 000 96 Q00
, Dusny 1
Yayu Tanam Sicincin 1 7000 7 400

b 30 19 300

[

Yapalo K. Anduring




Lanjutan Tabel 14.

Busay 2
fisas Pulau Pakandangan 3 9 200 27 600
¥ote Tinggi Fakandangan 4 5 Q00 24 Q00
Bugay Parit Malintang z & 000 12 000
KECAMATAN LUBUK ALUNG { Total biaye = 32 400 )
i
Sei Abang ( fir Tahun ¢ § 000 24 000
s Sikabu ( § 000
Singoeiing ? Air Tajun { 400G
Sikabu & & he0
Fzdang Lawas Air Taiun Q 7 000
Sikabu 0 4 000
Tobok Bd. Selatan § Air Tajun 0 13 0
Sikabu i 2 § 200 l 8 400
KECAMATAN BATAND ANAI { Tu?al biaya = 8% 000 )
Yasang Tengah Yetaping Selatan Q 13 000
Dummy 3
Kasang fetaping Selatan 7 g 000 56 000
Pasar Usang Ketaping Selatan 1 g 000 3 000
Buayan ketaping Tengah 3 g 000 24 000
J Dumay 4 )




Tabel 15.

Pola

Alokasi Perontokan Padi Antar

di EKabupaten Padang Pariaman

Kecamatan

DART FECAMATAN LE KECAMATAN JUNLAK HRRI BIAYA PER SATUAR BIAYA ROUTE
KERJA HAKTU
}
TOTAL BIAYA = Rp. 476 000
Pariasan Utara Sungai Beringging ¢ 31000
Sungai Limau b 13 006 78 00Q
Pariaman Selatan 0 g 000
Pariaman Tengah ¥ Koto Kp. Dalanm 9 g 000 72 000
Pariaman Selatan 4 3 000 20 000
Nan Sabaris 0 7 000
2411 Enas Lingkung! Pariasan Selatan i 1B 000
!
Nan Sabaris i 12 Q60 12 0090
Ratang Anai Pariaman Selatan i 38 000 I8 009
¥ Yoto Kp. Dalae 0 53 000
Nan Sabaris 8 32 000 256 000
I 1

61



Dari pola aslokasi perontokan antar Kecamatan pada
Tabel 15 diketahui bahwa secara keseluruhan memerlukan
bilaya pengangkutan sebesar Rp. 476,000.00 dan
kelebihan kapasitas 21.483 ton/musim tanam. Kelebihan
kapasitas inil dapat digunakan pada ssat terjadi panen
raya.

Kebutuhan biays penganghkutan alat padsa pola
alokasi perontokan antar WEPP relatif sama dengan pada
rola alokasi antar Kecamatan. Namun demikian pada pola
alokasi perontokan antar WEKPP diperoleh kelebihan
kapasitas vang lebih besar dari pola alokasi
perontokan antar Kecamatan karena pada pola alokasi
perontokan antar WEPP terdapat banyak unit wilayah
(WEPP) vyang dianalisis. Hal ini menimbulkan terjadi
hanvak pembulatan-pembulatan angka kelebihan kapasitias
atau kelebihan produksi untuk memperoleh selisih
kapasitas dan produksi yang terkecil.

Komposisi pemilikan alat perontok padi mekanis di
Padang Pariaman tidak proporsional menurut produksi
padi di wilayah masing-masing Kecamatan. Hal ini
terlihat dengan adanys Kecamatan yang mempunyai jumlah
alat perontok vang cukup banyak, seperti Kecamatan VII
Koto Sei Sarik. Pada wilayah ini terdapat 136 unit
alat perontok padi mekanis, yang berarti keknrangan 10
unit lagi untuk dapat merontokkan semua produksi padi

di daerahnya. Sedangkan kecamatan lainnya masih



membutuhkan tambahan alat yang lebih banyak lagi untuk
dapat merontokkan produksi padi daerahnya. Kecamatan
Lubuk Alung merupakan kecamatan dengan kekurangan alat
perontok padil mekanis terbanyak, yvakni 235 unit.

Pada perencanaan mekanisasi pertanian khususnysa
pengadaan alat perontok padi mekanis, kebutuhan
tambahan alat dapat dipenuhi dengan cara kerjasama
antara Kelompok Tani/ petani pembeli dengan lembaga
pemberi kredit, Penyuluh Pertaniasn Lapangan dan

bengkel 1lokal -di Padang Pariaman.



V. KESTMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Perontokan padi di EKabupaten Padang Pariaman
dilakukan dengan cara bantingan (tradisional) dén
dengan power thresher (mekanik). Perontokan secsara
tradisional sakan digantikan dengan cara mekanis
karena lebih mudah pengoperasiannya, lebih cepat
waktu perontokannya, lebih murah biaya perontokan-
nya dan mengurangi susut perontokan. Pengoperasian
alat perontok padi mekanik rata-rata 5 jam per haril
dan 40 hari efektif per taﬁun. Resarnya upah

perontokan adalah 7 % dari gabah yang dihasilkan.

2 Alternatif alat perontok padi mekanik yang terpilih
untuk digunakan oleh petani di Kabupaten Padang
Pariaman adalah alat perontok padi ATIAMI. Kriteria
pemilihan mencakup aspek teknis dan ekonomis. Aspek
teknis meliputi kapssitas alat perontok, efisiensi
perontokan dan persentasi biji pecah, sedangkan
aspek ekonomis meliputi investasi awal, B-C ratio,
NPV dan IRR. Alat perontok mekanis‘ATIAMI mempunyalil
kapasitas 924 kg/jam, efisiensi perontokan 88.62 %,
persentasi biji pecah 9.08 %, investasi awal Rp.
1,210,000, B-C ratio 2.35, Net Present Value Rp.

1,540,743 dan tingkat pengembalian modal 85.39 %.



Dibutuhkan 1681 unit alat perontok padi mekanis
ATTAMI untuk disebarkan di 71 Wilaysh Eerja
Penyuluh Pertanian. Apabila diperhitungkan jumlah
alat perontok yvang sudah ada sebanyvak 430 unit,
maka dibutuhkan 1281 unit tambahan lagi dengan

total investasi Rp. 1,525,810,000.

Komposisi pemilikan alat perontok padi mekanis di
Padang Pariaman tidek proporsional dengan produksi
padi wilaysh kecamatannya. Kecamatan VII Koto Sei
Sarik memiliki'138 unit alat perontok padi mekanis,
vang berarti kekurangan 10 unit lzgi dari Jjumlah
alat yang dibutuhkan ( 148 unit ). Kecamstan Lubuk
Alung merupakan EKecamatan dengan kekurangan alat

perontok padi mekanis terbanyak, yakni 235 unit.

Dibutuhkan biava pengangkutan alat minimum 475,000.
rupiah per musim tanam untuk pengalokasian alat
perontok padi mekanis pada tingkat WEPP. Pola
alokasi 1ini mengakibatkan kelebihan kapasitas
sebesar 35,888 ton per musim fanam. Kelebihan
kapasitas ini dapat dipergunakan pada saat panen

rayva.

SARAN

Perencanaan vang dilakukan berdasarkan data pada

tahun 1992, sehingga untuk setiap periode yang lain



perlu dilakukan penvesuasian data masukan agar
dihasilkan tingkat ketepatan yang tinggi sesual

dengan keadaan sebenarnya.

Agar pelaksanaan penyebaran alat dapat berjalan
lancar, perlu  koordinssi antar instansi yéng

berkaitan.

Untuk memperoleh tingkat ketelitian yang 1lebih
tinggi, analisis pemilihan dapat diperluas dengsan
penentuan kombinasi jenis motor penggerak dengan

silinder perentok.

&és



DAFTAR PUSTAEA

Anonim. 1991. Ksbupaten Padang Pariaman Dalam Angks. Biro
Pusat Statistik - Padang Pariaman. Sumatera Barat.

Anonim. 1892. Sumsters Barat Dalam Angka. Biro Pﬁsat
Statistik ~ Sumaters Barat. Padang.

Bender, F.E., A. Kramer dan G. Kahan. 1876. System Analy-
=iz For the Food Industry di dslam Wicaksono, A.
1984. Optimasi Sistem Pemilihan dan Penempatan Unit
Pengering Gabah di EKUD Kabupaten Karawang, Jawa
Barat. Skripsi. Fakultas Teknologi Pertanian, IPB.
Bogor.

Budiastra, I.W. 1884. Analisis Pemilihan dan Penempatan
Unit Pembekuan Untuk Produksi Daging Sapi Beku di DKI
Jakarta. Skripsi. Fakultas Teknologi Pertanian, IFB.
Bogor.

Churchman, C.W., R.L. Achoff dan E.L. Aenof. 1958, Opera-
t+ion Research. John Wiley dan Sons, Inc., New York.
USA.

Churehman, €C.W. 1988. The Systems Approach di dalam
Wicaksono, A. 1984. Optimasil Sistem Pemilihan dan
Penempatan Unit Pengering Gabah di EKUD Kabupaten
Karawang, Jawa Barat. Skripsi. Fakultas Teknologil
Pertanian, IPB. Bogor.

Dantzig, G.B. 1983. Linear Programming and Extension
di dalam Wicaksono, A. 1884. Optimasisi Pemilihan dan
Penempatan Unit Pengering Gabah di KUD Kabupaten
Karawang, Jawa Barat. Skripsi. Faknltas Teknologi

Pertanian, IPB. Bogor.

De Garmo, E.P., J.R. Canada dan W.G. Sullivan. 1884.
Engineering Economy. 7th ed. Mac Millan Pub., Ine.,
New York. USA.

Esmay, H.L. 1987. Agricultural Engineering Technology
Development Economy di dalam Zainuddin. 1980. Anali-
cis Pemilihan dan Penempatan Alat Pengering dan
Perontok Kedelei Mekanlis pada Wilayah EKerja BAlai
Penyuluh Pertanian di Kabupaten Jember, Propinsi Jawa
Timur. Skripsi. Fakultas Teknologil Pertanian, IPB.

Bogor.



Rupnzi, H.P. dan ¥W. Krelle. 19868. HNonlinear Programming
di dalsm Wicaksono, A. 1984. Optimasi sistem Pemili-
han dan Penempatan Unit Pengering Gabah di KUD Kabu-
paten Karawang, Jawa Barat. Skripsi. Fakultas Teknol-
ogi Pertanian, IPB. Bogor.

Lieberman, G.J. dan F.S. Hiller. 1980. Introduction to
Operation Research di dalam Zainuddin. 1880. Analisis
Pemilihan dan Penempatan Alat Pengering dan Perontok
Kedelel Mekanis Pada Wilayah Kerja Balai Penyuluh
Pertanian di Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur.
Skripsi. Fakultas Teknologi Pertanian, IPB. Bogor.

Riadi, J. 1987. Analisis Pemilihan, Kebutuhan dan Penem-
patan Alat Pemipil Jagung Padsa Wilayah Xerja Balzai
Penyuluh Pertanian, Kabupaten Lampung Tengah, Lam-
pung. Skripesi. Fakultas Teknologi Pertanian, IPB.
Bogor.

Sardjono. 1888. Analisis Pemilihan dan Penempatan Peron-
tok EKedelei MHekanis Pada Tingksat Relompok Tani di
Kabupaten Lampung Tengsash, Lampung. Tesls. Fakultas
Fases Sarjana, IPR. Bogor.

Tiahyono, T.M.F. 1987. Analisis Kebutuhan, Pemilihan dan
Penempatan Alat Pengering dan Perontok Kedelei Pada
Tingkat Wilayah Kerja Balail Penyuluh Pertanian di
Kabupaten Lampung Tengah, Lampung. Skripsi. Fakultas
Teknologi Pertanian, IPB. Bogor.

Wicaksono, A. 1884. Optimasi Sistem Pemilihan dan Penem-
patan Unit Pengering Gabah di KUD Rabupaten Karawang,
Jawa Barat. Skripsi. Fakultas Teknologi Pertanian,
IPB. Bogor.

Zainuddin. 1980. Analisis Pemilihan, Kebutuhan dan Penem-
patan Alat Pengering dan Perontock Kedelel Mekanis
Pada Wilayah Kerja Balai Penyuluh Pertanian di Kabu-
paten Jember, Propinsi Jawa Timur. Skripsi. Fakultas
Teknologi Pertanian, IPB. Bogor.

&8



AP I RSN

ek cipa milik IP8 University

i, St TRt bug | Lisiisang Ll g
U DL adng e giiths e Daigfiags et il Er o Dy Wy Fal tasspal it
& Ernpltedn sesye lrmeh b b e,

IR T Rt s Ot R
UL NIRRT S P R A o S T T T TR TR R TR TR

IPB University

= e gl —

Prarprakiblcnan 1P Llniseiny



Lampiran 1. Luas panen padi {(padi sawah dan padi ladang)
menurut propinsi.
PROPINSI 1989 1880 1881
( ha > ( ha ) ( ha )
01. DI Aceh 288 883 298 851 2582 855
0Z. Sumatera Utara BB6Y 423 B81 788 500 379
03. Sumatera Barat 354 865 383 472 252 173
04. Rian 138 181 146 888 105 310
05. Jambi 182 555 183 250 144 070
06, Bumatera Selatan 442 581 454 480 338 386
07. Bengkulu 88 225 85 272 70 2086
08. Lampung 359 109 363 049 320 707
08. DEKI Jakarta 8 385 8 255 5 181
10. Jawa Barat 2128 807 2133 357 1723 671
11. Jawa Tengah 1556 598 1548 743 1301 482
12. DI Yogyakarta 142 235 138 008 123 098
13. Jawa Timur 1612 525 1589 460 1388 030
14 Bali 174 842 187 718 110 718
15. Nusa Tenggara B. 267 Bl0 285. B25 256 B44
16. Nusa Tenggara T. 125 132 132 881 121 350
17. Timor Timur 15 835 17 788 10 852
18. Ealimantan Barat 302 178 287 708 285 638
18. Kalimantan Tgh. 140 288 148 387 128 564

70



Lanjotan Lampiran 1.

20. RKalimantan Sel. 335 715 354 938 223 700
22. Kalimantan Timur 162 026 107 733 97 855
22. Sulawesi Utara 81 334 87 533 B7 057
23. Sulawesi Tengsah 129 848 132 640 82 363
24 . Sulawesi Selatan 786 837 735 831 528 387
25. Sulawesi Tengg. 51 8086 51 774 36 218
26. Maluku 10 270 8 383 6 456
27. Irian Jaya 14 088 7 458 5 853

INDONESIA 10 521 207110 502 418 8 470 896
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Lampiran 2. Produksi

padi dan rata-rata produksi per

hektar menurut propinsi.

M e t 1990 ( 1991 1992
S PRODUKSI | RATA-RATA ( PRODUKSI | RATA-RATA| PRODUKSI RATR-RATH

! ton } 1§ (ton/hal | ¢ ten ) {ton/hal | ( ton } {ton/ha)

0f, DI Aceh 1148048 ! 3.828 1149865 3.913 997083 3,952
(2. Sugatera Utarz 2340874 ; 1.743 2617754 3.83% 1914240 1826
I, Sumaterz Barat 1574298 ! 5,435 l 1645902 4,518 1143818 4,528
04, Riau 387857 | 2.807 s 418936 2.850 3134%6 2.97%
05, Jambi ! 23657 2.B68 2 46341 2.582 { 438130 1048
0, Sumatere Selatanr 1337887 3003 ; 1403127 ‘ 3.087 ‘ 10300357 3.044
{7, Hengkuly 270236 3,063 z 269301 3158 226793 3,23
08, Lampung 1283387 3.974 1342912 3,699 1371705 3. b2k
19, DKT Jakarta 39173 4,872 39174 4.745 26999 L1
10, Jawa Barat 10282963 4.830 10415385 i 4,882 B406HZ8 | §,877
11, Jawa Tengah ' 78184629 5,023 7856012 ? 3, 069 z 5164889 3,084
12, Bl Ypgyakerta £37342 4,481 63213 4.5&0. ’ 592981 4.489
X, Jawz Timur B233150 3,106 8234714 a.181 E 7164018 5,173
14, Bali g76043 3.008 833643 ) 3,090 S 363939 3,090
5, Nusa Tengparz B.} 11100358 4,150 1130174 } 4.255‘ ? 1093391 4.260
16, Huse Tenggara T. 309533 2.474 330590 i 2.588 294322 2.442
17, Tisor Tiaur 40109 2,387 } 45109 2.604 28481 2,624
18, Falimantan Barat] 689049 2,280 s 639858 2,293 609103 2.293
19, Kalimantan Yoh, ' 267377 1.906 E 290853 1,960 245604 1.948




Lanjutan Lampiran 2.

20, Kalimantan Sel. 924443 2.704 FH2147 2,767 B45537 2.886

22, Kalimantan Timur} 214781 2.102 230103 2.13b 204759 2.097

138633 3.8094 234981 3,802

£l
o
~1
o

IS SRS

23, Gulawesi Tesgah 384907 2,964 401902 3030 268237 2.93

i
22, Bulawesi litaras l T14943
!
!
¢
3

3307807 3132378 4,257 2257413 4,272

-5
ta
-

o

24, Sulamwesi Selatan

SR

25, Gulawesi Tenag. 134436 2,984 155238 2.998 102507 2.843

!
2. Haluky 19338 ! 1,183 17104 2,045 11976t 1.85%
27, Irian Jaya 33728 ‘ 2,205 18397 2,467 14788 2,527

INDONESTA 5 44753582 4,247 s 40178711 4,302 | 346547030 4,314
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Lampiran 3.

Sumatera Barat.

Parisman,

- 7 L T #
\ \ . a N -, o] _
o \.Il -, - . B /..r.. [y} 1 L4 e
o~ + r— ¥ iy % n A
F | > - L o [ Y "
= =] e I |*® ! =
= 1
u? + “i‘n £-4 «!\- m
. .\\hr\ To Bt ~ o &
- (N oy 8- s | |° ST
" = \_\ o
lm ™ m ..I & \ 0 p’
o § dx ’ r_\ s A,
A = Lid [ a
- - G i\
X &\ V...w ™ % ‘ IM W
n R P P ) 0 ) =
] AN~ ) &
1 - o - “IF -
\Jf:m& v pd PR S
e . = B ,
[ .m N -~ AW.. - L. i . S O g =
- £y~ N = 8 ST T T
A y = llL-N. U TRV SV T
- -3 + annian g A s
m;..r.vl \m o v pte b A - A T U N S N N (O SO S U S S U S S O
TP —fe | | - 4 ™ U N S S O L O | N Y O Y L
/‘“.-FA%lA .' i ’!dlrnh‘d - . PR - 4 = - P WO JNA.'V - T
&y s L e LAY L
W e - ) W;m. 4 LLL L
e 00 S SN P Y _DJ.@.; A - X G S A - -
‘s Z o Pt 14 ﬂ/v
f. N .II (2] N ﬁ I T [ o ﬁ- - - N T
~ E / z
4 N S S PR N o - i - - ﬁ.w.r.i- i FT Tt
- Sckbd ~ R L LLE
- PP N U PR S ST T ~ Ah
el ol w L] v r| - o= ] | @ —ty Lon . I . /.VV,- -
< < E 7[ i < < < < < < | R w r
e T A N R IR
7 [ i I I A S I A S .‘.w..u._.w‘ﬂ..?j-_!..r:m N O Rl T
qm“-;izfifi Ai&fﬂriﬁj%+wpﬁfifla.w B
m ﬂ } — : -4+ b “I ..TEKM_.FL'..:I G HWY.*.._: 4“.0I|.q L M.a m “ . M ﬁ.\v.ul. _ ' m .w..!.h, < _..u...
I 72 M S D N O A T 1 : H 3 ; ' : ! v
- L ' - ST L!.@-.M 173 }.“11-.-'1..-.!? Tﬂi.!.r.- T ey £ 3 3
R i i L B m e e IS SR I R SO I
.rm wrl; e R SRt & + TS LR r...ii....]Tti}.oa?l...-..llLl-lL.erdi}&z. i 2 =
m [ s ST U TR } v i Lo : ! : : ! 2 2 g
23 T A N e e e 9 g
R R RN E ARl Anp v ansastevunaf RN nannnal: B
SN 0 0 O A 28 A MO O LI A 6 0 0 0 v [P
S| DTS - BAP : Ty s %
a’ A A 0 A ol 71 i e o B R o Bt e Tl i e s = 3
82 | FA i P A A e P A o8 3
premntd v|.||||.d|| FREE S e b B ot make JIES LR I . l;.i . -+ -+t - —— |- —-r— -3 .
Kn.nw.u b .w ' U_. S T D .xm\;\- I R . ﬁf SR S ! . N i “ il J_
5 AT e e T = __ ]
Tl el 1 T =20 O L A 0 ) O v AR _ R h REREERER .
o (L i e 8 1 R = AT R L
2230 25 et A LAETEN LR (A 0L LS [ SEY SN U SEPR SOUN Y GO A NS N AN WY SO I e G L ] .
i I [ I




Lampiran 4. Luas panen, hasil per hektar dan produksi padi
sawah Sumaters Barat.
L. PANEN RATA-RATA} PRODUKSI
DAERAH TINGEAT II ( ha ) (ton/ha) (ton)
RABUPATEN
01. Pesisir Selatan 38 083 4.858 184 891
0Z. Solok 51 946 4.461 231 738
03. Sawah Lunto 23 D49 4.324 89 668
04. Tanah Datar 37 255 5.053 188 233
05. Padang Pariasman 45 744 4,880 222 305
0B. Agam 41 715 4.4786 1860 B96
07. Lima Puluh Kota 39 141 4,511 176 572
08. Pasaman 46 3868 4.355 200 941
EOTAMADYA
089. Padang 16 491 4.862 80 188
10. Solok 2 B58 4.457 11 8486
11. Sawah Lunto 27 4.185 113
12. Padang Panjang 1 430 5.111 7 308
13. Bukittinggi 959 4. 438 4 258
14 . Payakumbuh 6 140 4.494 27 583
JUMLAH 1990 350 854 4.822 1822447
1983 341 641 4.521 1543583
1988 335 433 4.421 1483001
1887 334 323 4.283 1432028
1986 334 442 4.180 1387822

~J
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Lampiran 5. Populasi mesin pengolah gabah di
Sumatera Barat.

M 1| PRI | R | RRAS | AU | MLLER | ENecLRERs
KARHPATEN
Pesisir Selatan 324 1347 3b 393 ik 16
Splok 77 1477 40 415 2 10
Sawah Luntp 5;2 758 - 227 27 7
tanah Datar 142 948 228 33b - -
Padang Pariaman 3bb 1864 13 111 36 103
Agan 242 1444 14 297 37 24
a0 fota 70 1251 73 275 10 -
Pasaman 197 i51k 34 230 68 48
KOTANADYA
Padang 3 fol a0 b 32 i2
Solok 27 1 - i7 - -
Sawah Lunto - - - - - -
Padang Panjang - - - il . - -
pukittinggl 3 14 - 2 - -
Payakumbuh f a9 28 30 - -
JUMLAE 1990 2 00 10872 792 243 314 220




Lampiran 6.

Power Thresher produksi loksl Sumaters Barat.

xS

oy ;s W

Keterangan

Meja pengumpanan
V-Belt

Motor penggerak
KEipas axial
Konstruksi besi

Pegangan

e 2
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Lampiran 7. Analisis bilaya perontokan padi

perontok padi meksanis ATIAMI

SPESIFIEKASIT

1. Kspasitas per jam : 924
2. Jam rata-ratsa per hari : 5
3. Jam rata-rata per tahun : 200
4. Kapasitas per tahun : 184.8
5. Umur ekonomi alat (N D) : 3

INVESTASI AWAL

1. Alat perontok : 500
2. Motor penggersk : 710
Jumlah P ) @1 210

. NILAT SISA ALAT [10%xP] ( 8 > : 121
PENDAPATAN : 2 B45

[ 7% % 184800 kg/th * 0.8 % 275 Rp/kg ]

PERGELUARAN
1. Biagva tetap
a. Penyusutan [(P-5)/N1: 272
b. Bunga modal[(i¥% * P(N+1))/2N]: 1686
Jumlah (BT) - 438
Z. Biava tidak tetap
a. Bahan bakar : 300

[ 200 jam/th % 2.0 1/jam ¥ TSDIRp/l ]
b. Minyak pelumss : g

[ 200 jam/th * 1 1/100 jam * 4 500 Rp/1 ]

c. Plastik : 45
[ 100 m2 x 450 Rp/m2 ]

d. Penganghkuntan : 120
[ 3000 Rp/hari % 40 hari/tahun ]

dengan alat

kg .

Jam

Jam

ton

tahun
000 rupisah
000 rupizah
000 rupiah
000 rupiah
8920 Rp/tahun
250 Rp/tahun
375 Rp/tahun
625 Rp/tahun
008 Rp/tehun
000 Rp/tahun
000 Rp/tabun
000 Rp/tahun
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e. Perawatan : 121 00D Rp/tahun
{ 10 % x P ]
f. Operator : 480 000 Rp/tahun

[ 2 orang * 6 000 Rp/hari.orang % 40 Hari/tahun ]
Jumliah (BTT) : 1 075 000 Rp/tahun
Jumlah pengeluaran (BT+BTT) : 1 513 825 Rp/tahun



Lampiran 8. Analisis biaya perontokan padi dengan alat
perontok padi mekanis DRAGON
A. SPESIFIEASI
1. Rapasitas per jam : 858 kg.
2. Jam rata-rata per hari 5 Jjam
3. Jam rata-rata per tahun + 200 Jjam
4. Rapasitas per tahun : 181.8 ton
5. Umur ekonomil alat (N > 3 tahun
B. INVESTASI AWAL
1. Alat perontok 800 000 rupiah
2. Motor penggerak 710 000 rupiah
Jumlah ( P ) : 1 310 000 rupiah
C. NILAY SISA ALAT [10%%P]} ¢ S5 131 000 rupiah
D . PERDAPATAR : 2 953 720 Rp/tahun
[ 7% % 191800 kg/th % 0.8 % 275 Rp/kg ]
E. PENGELUARAN
LB !
a. Penyusutan [(P-5)/N]: 294 750 Rp/tahun
b. Bunga modal[(i% * P(N+1))/2N]: 180 125 Rp/tahun
Jumlah (BT> 474 875 Rp/tahun
2. Bj  dal !
a. Bahan bakar 300 000 Rp/tahun
[ 200 jam/th % 2.0 1/jam * 750 Rp/1 ]
b. Minyak pelumas | 8 080 Rp/tahun
[ 200 jam/th * 1 1/100 jam * 4 500 Rp/1l ]
¢. Plastik 45 000 Rp/tahun
[ 100 m2 * 450 Rp/mZ ]
d. Pengangkutan 120 000 Rp/tahun

[ 3000 Rp/hari % 40 hari/tahun ]
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s

Perawatan : 131 000 Rp/tshun
[ 10 ¥ *x P ]

Operator : 480 000 Rp/tahun
[ 2 orang ¥ B 000 Rp/hari.orang * 40 Hari/tahun ]

Jumlah (BTT) : 1 085 000 Rp/tahﬁn

Jumlah pengeluaran (BT+BTT) : 1 558 875 Rp/tahun
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Lampiran 8. Analisis biaya perontokan padi
perontok padi mekanis KIRG WELDING

A. SPESIFIEKASI

Rapasitas per jam
Jam rata-rata per hari
Jam rata-rata per tahun

Kapasitas per tahun

o W R

Umur ekonomi alat

B. INVESTASI AWAL

1. Alat perontok
2. Motor penggerak
Jumlah

C. NILAI SISA ALAT [10%%P]

D. PENDAPATAR

730

200
1486
( N ) : 3

600
875
(P : 1275

{ S ) : 127
2 248

[ 7% % 146000 kg/th % 0.8 *x 275 Rp/kg ]

E. PENGELUARARN
1. Biava tetap

a. Penvusutan [(P-5)/N1: 286
Bungs modal[(i% * P(N+1))/2N8]: 175
Jumlah (BT) : 462

2. Biava tidak ftetap

a. Bahan bsakar

: 300

[ 200 jam/th * 2 1/jam * 750 Rp/1 ]

b. Minvak pelumas

=)

dengan alat

kg .

Jam

Jam

ton

tahun
000 rupiah
000 zrupiah
00 rupiah
500 rupiah

400 BRp/tahun

875 Rp/tahun
312 Rp/tahun
187 Rp/tahun

000 Rp/tahun

000 Rp/tshun

[ 200 jam/th * 1 1/100 jam % 4 500 Rp/1l 1]

c. Plastik
[ 100 m2 * 450 Rp/m2 ]

dl Penganghkutan

45

120

[ 3000 Rp/hari % 40 hari/tahun ]

D00 Rp/tahun

000 Rp/tahun



e. Perawsatan : 127 500 Rp/tahun
[ 10 Z *x P ]
f. Opersator : 480 000 Rp/tahun

[ 2 orang ®* 6 000 Rp/hari.orang % 40 Hari/tahun ]
Jumlah (BTT> : 1 081 500 Rp/tahun
Jumlah pengeluaran (BT+BTT) : 1 843 687 Rp/tahun



Lampiran 10. Analisis biaya perontokan padi
perontok padi mekanis JASA LIMA

A. SPESIFIEKASI

Kapasitas per jam
. Jam rata-rata per hari
Jam rata-rata per tahun

Kapasitas per tshun

Lo T o B o B

Umur ekonomi alat { N )

B. INVESTASI AWAL

1. Alat perontok
2. Motor penggersak
Jumlah ¢ P

C. NILAI SISA ALAT [10%xP] ( S )

D. PERDAPATAN

720

200
144

550
675
1 225

122

2 217

[ 7% % 138000 kg/th * 0.8 * 275 Rp/kg ]

E . PENGELUARAR
1. Bj

a. Penyusutan [(P-S)/N]:
b. Bunga modal[(i% * P(N+1))/2N]:
Jumlah (BT) -

Z. Biava tidak tetap

a. Bahan bakar

[ 200 jam/th * 3.0 1/jam * 750 Rp/1 1

b. Minysk pelumas

275
168
444

300

g

dengan alat

kg.
Jam
Jam
ton

tahun

000 rupiah
030 rupiah
000 rupiah

500 rupish

500 Rp/tahun

625 Rp/tahun
437 Rp/tahun
082 Rp/tahun

000 Rp/tahun

000 Rp/tahun

[ 200 jam/th * 1.0 1/100 jam * 4 500 Rp/1l ]

c. Plastik
{ 100 m2 * 450 Rp/m2 ]

d. Pengangkutan

45

120

[ 3000 Rp/hari % 40 hari/tahun ]

000 Rp/tahun

000 Rp/tahun
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e.

g

Perawatan : 122
[ 10 % *x P ]}
Operator : 480

[ 2 orang ¥ 6 000 Rp/hari.orang % 40
Jumlah (BTT) : 1 078
Jumlah pengeluaran (BT+BTT) : 1 520

500 Rp/tahun

000 Rp/tahun
Hari/tahun ]
S00 Rp/tahup
562 Rp/tahun



Lampiran 11. Analisis biaya perontokan padi
perontok padi mekanis KARYA DAHLIA

A. SPESIFIEKASI

Kapasitas per Jjam
Jam rata-rata per hari
Jam rata-rata per tshun

Eapasitas per tahun

(652 S~ S o S N .

Umur ekonomi alat ( N D

B. IRVESTASI AWAL

1. Alat perontok;
2. Motor penggerak
Jumlah { P>

€. NILAI SISA ALAT [10%%*P] ( S >

D. PENDAPATAR

830

200
166

6800
B75
1 275

127
2 556

[ 7% % 1866000 kg/th * 0.8 % 275 Rp/kg ]

E. PENGELUARAN
1. Biava fetap

2. Penyusutan [(P-S)/N]:
b. Bunga modsal[(i% * P(N+1))/2N]:
Jumlah (BT)

2. Biava tidsk tetap

a. Bahan bakar

[ 200 jam/th % 2.0 1/jam % 750 Rp/1l ]

b. Minyvak pelumas

288
175
462

300

9

dengan slat

kg.
jam
Jam
ton

tahun

000 rupiah
D00 rupiah
000 rupiah

500 rupiah

400 Rp/tahun

875 ERp/tahun
312 Rp/tshun
187 Rp/tahun

00 Rp/tahun

000 Rp/tahun

[ 200 jam/th * 1.0 1/100 jam * 4 500 Rp/1 ]

c. Plastik
[ 100 m2 * 450 Rp/m2 ]

d. Pengangkutan

45

120

[ 3000 Rp/hari % 40 hari/tahun ]

000 Rp/tahun

P00 Rp/tahun

Bé



e.

B

Perawatan : 127
[ 10 % x ]

Operator : 480
[ 2 orang ¥ 8 000 Rp/hari.orang ¥ 40
Jumlah (BTT) : 1 081

Jumlah pengeluaran (BT+BTT) : 1 543

580 Rp/tahun

000 Rp/tahun
Hari/tahun ]
500 Rp/tahun
687 Rp/tahun
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Lampiran 12. Analisis biaya perontokan padi
perontok padi mekanis EARYA SUBUR

A. SPESIFIKASY

1, Eapssitas per jam . 720
2. Jam rata-rata per hari : 5
3. Jam rata-rata per tahun : 200
4. Kapasitas per tahun 1 144
5. Umur ekonomi alat {( N ) : 3

B. INVESTASI AWAL

1. Alat perontok : 500

2. Hotor penggerak : 850
Jumlah ( P ) : 1 150

C. NILAI SISA ALAT [10%%P] (5 ) : 115
D . PENDAPATAN 2 217

[ 7% % 144000 kg/th *x 0.8 * 275 Rp/kg ]
E. PENGELUARAN
1. Biava telap

a. Penyvusutan [(P-S)/N]: 258
b. Bungs modal[(i¥% * P(N+1))/2N]: 158
Jumlah (BT)> :. 4186

2. Biava tidak tetap
a. Bahan bakar : 300

[ 200 jam/th * 2.00 1/jam * 750 Rp/1

b. Minyak pelumas : S
[ 200 jam/th * 1 1/100 jam * 4 500 Rp

c. Plastik : 45
[ 100 m2 * 450 Rp/mZ ]

d. Penganghkutan : 120
[ 3000 Rp/hari * 40 hari/tahun ]

dengan &alat

kg .
jam
Jam
ton

tahun

000 rupisah
000 rupiah
000 rupiah

000 rupiah

800 Rp/tahun

750 Rp/tahun
125 Rp/tahun
875 Rp/tahun

D00 Rp/tahun
]

QoC Rp/tahun
/1]

000 Rp/tahun

000 Rp/tahun
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=

Perawatan : 115
[ 10 2 x P ]
Operator : 480

[ 2 orang ¥ B 000 Rp/hari.orang % 40
Jumlah (BTTY : 1 0869
Jumlah pengeluaran (BT+BTT) : 1 485

000 Rp/tahun

000 Rp/tshun
Hari/tahun ]
000 Rp/tahun
875 Rp/tahun

8%



Lampiran 13. Analisis biaya perontokan padi
perontok padi mekanis DEWI SRI

A. SPESIFIEKASIT

Kagpasitas per Jjam
Jam rata-rata per hari
Jam rata-rata per tahun

Kapasitas per tahun

[ " ~ S ' B AN B S

Umnnr ekonomi =alat

B. INVESTASI AWAL

1. Alat perontok
2. Motor penggerak
Jumlah

C. NILAI SISA ALAT [10%%P]

D. PERDAPATAN

( §)

¢ B
¢ 5)

700

200
140

500
675
1 175

117

2 1586

[ 7% % 140000 kg/th % 0.8 * 275 Rp/kg ]

. PENGELUARAN
1. Biavya tefap

a. Penyusutan [(P-5)/N]:
b. Bunga modal[(i% * P(N+1))/2N]:

Jumlah
2. Biava tidak tetap

2. Bahan baksar

{ 200 jam/th * 2.0 1/jam ¥ 730 .Rp/l ]

b. Minvak pelumas

(BT)

264
i61
425

300

9

dengan alsat

kg .

Jam

Jam

ton

tahun
0800 rupish
000 rupiah
0800 rupisah
500 rupiah

000 Rp/tahun

375 Rp/tahun
562 Rp/tahun
937 Rp/tahun

000 Rp/tahun

000 Rp/tahun

[ 200 jam/th * 1.0 1/100 jam * 4 500 Rp/1 ]

c. Plastik
[ 100 mZ * 450 Rp/mZ ]

d. Pengangkutan

45

120

[ 3000 Rp/hari * 40 hari/tahun ]

000 Rp/tahun

000 Rp/tahun

GO



€.

17

Perawatan
[ 10 % x P ]

Operator

117

480

[ 2 orang % 8 000 Rp/hari.orang % 40

Jumlah

Jumlah pengeluaran

(BTT)
(BT+BTT )

1 071
1 4897

500 Rp/tahun

0003 Rp/tabun
Hari/tahun ]
500 Rp/tahun
437 Rp/tahun

Fi



Lampiran 14. Program komputer pemilihan alst perontok padi

mekanis dengsn teori pengambilan keputusan

Baves.
- e
D 'f  PROGRAN KOWPUTER ANALISIS PENILIHAN ALAT |
3 RAHASA @ BASIC |
4 METODA : BAVES !
5 OLEH  : DURHANUDDIN HASTRUAN |
b NRP 1 F 261134 5
7] JURUSAN MEKANISAS] PERTANIAN ;
B FAKULTAS TEKNOLOSI PERTANIAN E
T | INSTITUT PRTANIAN ROGOR g
10 =

{1 "ALTERNATIF ALAT YANG AKAN DIPILIH :
12 "1, ATIAMI

. DRAGON

14 "3, KING WELDING

15 "4, JASA LINA

16 "G, KARYR DAHLIA

17 4. KARYA SUBUR

iR 7. DEWI SRY

19 "PARAKETER DALAM PEMILINAN ALAT :

20 ASPEK TEXNIS

21 1. KAPASITAS ALAT PERONTOK..... { ko/jae )

=
]
ra

22 '2, EFISIENSI PERONTOKAN........ {3 )
23 '3, PERGENTASI RIJ] PECAH....... [

24 * ASPEY EKONONIS :

25 ‘4. RIAYA INVESTAB] AWAL........ ( Rp. 1}
26 "%, B/C RATIO

27 ‘&, HET PRESEMT VALUE........... { Rp.
28 7. INTERMAL RATE OF RETURN........ (% ]

38 YEY OFF:CLS
42 DIYOINVE200) , PEND(2003 , PENB(200} , UMEK{200) , NA{200) , BCRI20G) , ALAT$(200} , ALTS(200)
HPYW(200) , IRR(200)
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43 BIM PARI(200) , PAR2{200) , PARX{200} , PAR4{200) , PARG{200) |

NPRIDR(200) , KORUT(200) . NRT{20C) , NPRI{200)

44 DIN B{200},D{200),F(200},R{200) ,LF {200} ,N{100)
45 KEY DFF:CLS:COLOR (22,4,12)

16 LODATE 12,37 :PRINT *TUNGEU '®

47 W=7+ JUNLAH ALTERNATIF ALAT

48 READ 5B , MINKAP . NAXKAP . MINEFP , MAXEFP , MINPEP , MAXPRR , HININV , MAXINV , HINBCR , MAXBCR,

HINNPY , MAXNPY . MINIRR , MAXIRR

49 FOR =1 T& N

PARS{20G) , PAR7(200}

~L3 (T8 (14+1)UBEKLF) )

50 READ ALATS(G) . INVIB) , NA(G) , PEND(B) , UMEK(E) , PENBIE) , KAP(G) , EFF(B} , PBP(B)

51 NEXT B

53 FOR F=t 70 M

54 "UNTUY. MENENTUKAR 338 IRR $18

55 DUBAL=.001 : ‘DUGAAN ATAS

54 DUBA2=50 & "DUGAAN BAWAH

57 TELITI=, 00

58 DEF FNR{Z) = ~INV{F) + (PENGIF)) & ({I-D)"UMEK(F)
NA(F) /{1411 UMEX (F)

59 F1=FNR(DUGA! )

40 F2=FNR{DUGA2}

b1 IF FA$F2 ¢ O THEN PRINT *SALAR DUGA":STOR

b2 DUBK = (DUBAL + DUEA21/2

b3 FY=FNR(Y)

84 1F (X-DUBA1) (= TELITI AND {X-DUSAL) )= -TELITI THEN &7

45 IF FY ¢ -TELITI THEN DUSAZ = X : 60T0 59

b6 DUBAI = ¥ : 59

67 IRR(F} = YEL00

68

89 * UNTUK MENENTUKAK 31t B/C RATID tat

76 ° BIC RATIC = (B-(0-N}}/CR

7

CR = PLA/P, 1Y, MY - F{A/F,IL,N)

L

+
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A ATAG1=GRE{SRI]“IMEK(F)

S ATAGZ=5R

74 RARAHL={{+SRYMUNEK(F) -1

) BAWAHZ={1 €5R}"UNEK(F)-1

78 CR=1NV{F ) tATARL/RAWARE-NA{F)XATAG2/BARANZ
17 BCR{F)={PEND(F}-PENG{F})/CR

g’

78 *UNTUK HMENENTUKAN 13% NPY tHi

80 FOR D=0 TO UMEK{F}

Bl IF D=0 THEN CF(D)=-INV(F) : BOTD B4
B2 IF D=UMEX(F} THEN CF(D)=PEND(F}-PENR(F)+NA(F) : BOTD B4
B4 MEXT D

ga 1CF=0

B FOR T=0 TO UMEK(F)

87 TCF=CF(T}/{8R+1)"T+3CF

Be HEXT 7

89 HPY{F)=TCF

50 KEXT F

91 Li8

92 PRINT

97 PRINT " KELUARAN BASIL : (1} SCREEN, (2) PRINTER, (3} DISKETIE
%4 PRINT

95 NPT * PILIHAN (1,2 ,3 ) 2" PILIY
6 IF PILIHY3 OR PILIRCY THEN B4

97 D4 PILIH 6070 98,101,110

58 CLESE ¥

9% QPEN *scrn:" FOR CUTPUT AS 81

106 BOTE 114

101 CLS:CLOSE 4!
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102
13
104
103
106
107
108
109

PRINT ™ SIAFKAN PRINTER DAN TEKANW SEMBARANG TOMOL °

TEXANS=INKEYS
IF TEKAN$="" THEN 104
#IDTH "1ptlst 130
gPEN  “lptls™ FOR DUTPUT A5 #!
PRINT &1, CHR${13}
GOI0 114

He

i
112
i1
114
115
11
117
118
119

120

LOCATE 12,5:INPUT  *NAMA ARSIP UNTUX MENYIMPAN HSIL :";ARSIPS
LLOSE 41
OPEN ARSIPS FOR DUTPUT AS 31
CLS
BRSI$=STRINGS(75,"-" ) sBRS2$=5TRINGS (75, =" ) :BREI4=STRINGS (55, ")
PRINT 4#1,TAR(1};GRS1$
PRINT #1,TAR(b);"ALTERNATIP®;TAR({44) ;" PARANETER"
PRINT 81,TAR(1);*NO*:TARLS};"ALAT PERONTOK® ; TAR(21) ; BRS3
PRINT 41 , TAR(&) 3 "PADI" ; TAR(ZS) ; "01" ; TAR({) ; ®02* ; TAB(I7) ; *03° ; TAB(4&) ; "04"
s TAB(SI) j "05" 3 TAR(62} ; "06" , TAR(T2} j "07"
PRINT 31, TAR(2L) ¢ *{TON/TH)® 3 TAB(31) ; "(¥)" ; TAB(37) ; "{1)" ; TAB{45) ; “(Rp}" ,
TRR(TL) § (%)
PRINT ¥1,TAR(1};BRS2
FOR R=! TO N
PRINF 41 , TAB(] ; R ; TAR(6) ; ALATE(R) ; TAB(21) ; USING *484388° ; KAP(R);
PRINT §1,TAB(30};USING 34, 48* ;EFP(R);
PRINT #1,TAB(341;USING"#4.45°;PBP(R);
PRINT 41,TAR(43):USING 844448 1NV (R);
PRINT 1, TAB(50};USING* 844,34 ;BCR(R);
PRINT #1,7AB(56) ;USING*SHBHH4EE, §5 NPV (R} ;
PRINT 41,TAR(70};USING*$44. 34" IRR(R)
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130 PRINT 81,
131 NEXT R
132 PRINT §1,TAR(1);BRSIS
133 PRINT $1,TAR(E){"FET + 0$=KAPASITAS ALAT , 02=EFISIENSI PERONTOKAN , 03=PERSENTASI BIJ PECAH
134 PRINT #1,TRR(7)1"04=INVESTASE * Q5=B-C RATID , QA=NFV , 07=IRR™ :PRINT
iPRINT :PRINT
137 PRINT B1,TAR(1);BRSI¢
138 PRINT $1 , TAB(S) ; *ALT. ALAT® ; TAB(36) : *PARAMETER™ ; TAR(7L} ; *NILAI"
139 FRINT %1, TAB(1) ; "NO* ; TAR(h) ; "PERONTOK® ; TAR(1B) ; STRING$(4B)"-*;TAR(67) ; *PRIDRITAS"
140 PRINT 31, TAR{R) ; °PADI" , TAR(20) ; “01® ; TAR(2&) ; “02* ; TAB{Z3) ; *03" ; TAB(4L} ; “04
; TAR(4B) ; "5 ; TAR(S6} ; "0&" ; TAR{&4] ; *07"
191 PRINT #1,TAR(1)BRS2S
142 FOR R=1 TO M
143 NORUT(R)=R

145 PAR2{R)={ (EFR{R)-MINEFP)/ (HAXEFP-NINEFP) )10

148 PARILR)={ (MAYXPRR-PEP{R) )/ (HAXPRP-NINPEP) 1110

147 PAR4(R)={ (HAXINV-INV(R) 1/ (MAYINV-HININV) ) 210

148 PARS(R)=((BCR (R)-MINRCR)/ (WAXRCR-MINBCR) )10

149 PARGIR) = { (NPY (R)-MINNPY)/ (HAXNPY-HINNPY] 110

150 PART(R}={ {IRR(R)-HINIRR}/ (MAXIRR-NINIRR) J110

15 NPRIOR(R) = PARL(R)1.2 + PARZ(R)Z.15 + PARI(R)L.1 + PARA{RII.1 + PARS{RIE.15 + PARGIR)Z.15
+ PART(R)?.15

152 PRINT #1,TAR(1) ;NORUT (R);TAR(4) 1ALATS(R);

153 PRINT #1,TAR{18);USING "#4.93":PARI(R);

154 PRINT BL,TAR{24);USING “M4.33* ;PAR2(R);

155 PRINT #1,TAR(31);USING *$4.$8" ;PARS(R);

156 PRINT §1,TAB{39)5USING *34.84" ;PARA(R);

157 PRINT 81,TABL46);USING “H3.83" ;PARS(R);

158 PRINT §3,TAB(54);USING *33,83"1PARGIR);

159 PRINT 41,TAR(42);USING “$4.43*;PART{R);

160 PRINT 41,TAR(70}:USING "#4.43" :NPRIDR(R)
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141
162
163
tad
145

171

173

i74
175

174
177
178
179
18¢
181
187
183
184

PRINT 81,7 "
PRINT 31,
HELT R
PRINT #%,TAB{1);GRE2¢
FRINT #f , TAB(S} ; "BOBOT(%)™ ; TAR(18] ; *20.00" ; TAR(24) ; *15,00% ; TAR{1} ; *10,00° ;
TAR(Z9) ; *10,00* ; TAR(44} ; "15.00" ; TAR(54) ; “13.00" ; TAB{&Z) ; "15.00°
FRINT #1,TAR(1);BRS1¢ :PRINT
PRINT §1,TAB(£);"KET + Q1=KAPASITAS ALAT, G2=EFISIENSI PERONTOKAN, 03=PERSEN RIJIT PECAH"
PRINT 31,TAR(7);"04=INVESTAS] , 05=B/C RATI0 , 0&=NPV , 07=IRR ":PRINT
PRINT #1 . TAR(T);"ALAT PERﬁNTGK PAD] MEKANIK ATIAMI
PRINT §1,TAR(7}:"ALAT PERDNTOX PADI HEXANIL DRASDN" : PRINT §!,7AR(7);"ALAT PERDNTCX PADI
HEKANIX YING WELDING*: PRINT #1,TAB(7);*ALAT PERONTDKX PADI HEKANIK JABA LIMA": PRINT
$1,TRB(7);*ALAT PERONTDK PADI MEXANIK ¥ARYA DAHLIA®: PRINT #1,TAR(7};"ALAT PERONTCK
PADI MEXANIE KARYA SUBUR®: PRINT #1,TAR(7);°ALAT PERDNTOX PADI MEKANIX DEWI SRI”
PRINT #1,TAR{3):ERS1¢
FRINT 31, TAB{3);"NO";TAR(T) s ALT. ALAT*3TAR{26); "NILAT® TRE{37) ; "URUTAN® ;TRR(47)  "ALT.
ALAT";TAR{&4);"ASAL ND."
FRINT 41 , TAR(10) ; "PERONTGL™ ; TAR(24} ; *PRIORITAS" ; TAR(3G) ; "PRIDRITAS" ; TAB(490) ;
"PERONTOY"
PRINT #1,TAR({:2);"PADI";TAR(R1]); PADI"
PRINT #1,TAR(3);6RE2%:
PRINT:
PRINT
FOR R=1 TO N
ALT${RI=ALATS(R)
HRT{R}=NGRLT(R)
HPRI{R}=NPRIDR(R}
NEXY R
FOR A=! TO N
FOR B=A+l TD N
IF NPRI(A) > NPRI(B} THEN IBB
SHAP ALTS (A} ALTS(R)

@7
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185 GHAP NPRI{A},NPRI(E)
i8S SWAP NRT(8),NRT(B}

187 MEXT B

188 NEXT A

189 FOR R=1 TO ¥ :MRT(R)=R
190 PRINT $1,TABIZ);NRT(R};TAR(B) ALATS(R);
191 PRINT #1,TAR{24);USING "#4.38";NPRIOR{R];

197 PRINT 44,TAB(37);USING *#3.44";NPRI(R);

$91  PRINT #1,TAR(50);ALTS(R)

194 PRINT §1,TAR(63){HORUT(R)

195 NEAT R

{94 PRINT ¥1,TAR{3);BRS1¢

197 INPUT “AKAN HMEKBUAT KELUARAN LAGE (Y/N) *;YESNOS

198 IF YESHD$="Y* DR YESNO$="y" THEN %

199 END

200 DATA ,22,130,200,80,100,5,17,1100000, 1400000, 1,3 ,0,2000000,25,100

210 DATA "ATIAMI™ :DATA 1210000 120000  ,2645920 ,3 1531425 ,185  , 98.62 , 9.08
100 DATA "DRAGON” :DATA 1310000 131000 2933720 3 1599873 , 192 ,97.19 , 9.74
230 DATA "YING WELDING" :DATA 1275000 127500 2248400 3 ,1S43687 , 146, 97.60 , 6.38
240 DOTH “2A5A LINA" :BATR 1223000 122500 2247400 3, 1520562 , {44 , 98.88 , 10.09
250 DATA KARYA DAHLIA® :DATA 1275000 127500 2556400 3 , 1543687 , t66  , 98.89 , B.l
260 DATA "EARYA SUBURY :DATA 1150000 115000 ,2217600 3 1485875 , 144 , 84.87 L&
270 DATA

“DEW] SRY* :DATA 1175000 117500 2156000 3 , 1497437 , {40, 94.29 , 7.12



Lampiran 15. Jarak antar WEPP dalam

Pariaman.

1. K q . Geri .

Sungai Geringging

2 RKampung Dadok
B 7 Aur Melintang
B 5 3 Batu Bassa
11 8 5 3 Padang Laring

Duku
3 Sungai Sirah
B 4 Kuranji Hilir
11 8 4 Gasan Gadang
10

8 J 7 J 4 Malai V Duku

Kabupaten

Padang

39
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3. Kecamatan YV Eoto Kampupg Dalam

Campago Selatan Barat

7.4 |Campago Tengah Utara

5.8 7 Sikuncur

8.7 B 4 Kudu Ganting

12 10 7.8} 5 Padang Alai

Narag

8 Cubadak Air

1 6.7iFPadusunan

5. Kecamatan Pariaman Tengah

Santok

& Pariaman

g 3 Jati




Lanjutan Lampiran 15.

Kurai Taji

4.3

Sei

Rotan

7. Eecamatan VII KQLQ Sei Sarik

Bisati
3 {Rampung Bendang
2.58] 3 Lurah Ampalu
7.21 4 5 {Laras Nan Panjang
B.41 5.4] 4.4| 2.5|Balah Air
8.1 7.5 8.7 5.2 3 (Batu Kalang
10 g 8 7.21 5.5 4.2| Koto Dalam
12.2113.1(11.2( 8.3} 6.7 4.9] 4 Lubuk Arun
10.5112.0|10.5]9.15| 8.1 7.4| 5.3} 3.6|S5ei Durian
14 17 110.7 8.5J 9.3{ 4.4] 5.8] 3.2} 4 Par. Talang

101
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Pauh Kambar

3 |Sei Laban

B.21 5 Sunur Utars

8 7 4 |Sunur Selatan

9.5 8 8.2 5 1Padang Bintungan

8.4 7.5 7 5.2 3 Ulakan

g 10 8.5 7 B 4 S. Gimabar Ulakan

8 12 10 g 7.5 6 5 [Tapakis Utara

12 13 11 10 8 B.5] 4.5 3 |Tapakis Selatan
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9. Kecamatan 2 X 11 Epnam Lipgkung

Siecincin

6 |(Pakan Baru

8 5. Guguk

7 g. 11 Kgyu Tanam

8 11 6.5] 7.8} Anduring

9 14 11 10 6.5| Kapalo N.

11 13 23 18 11 10 Asam Fulau

12 1] 22 19 12 13 9.2 Pakandangan

10 18 18 186 14 11 10 3.5] Parit Malintang
15 18 21 15 12 12 i1 B 4 |RKoto Tinggi

107
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10. Eecamatan Lubuk Alung

3 Tobok Gd. Selatan

B 3 Tobok Gd. Utara

Ketaping Tengah

Sel Abang
4 Air Tajun
B 4 Singguling
8 7 3 Pasir Lawas
9 7 5.5] 4 Sikabu
11 8.7 8.5 7. Sintuk
14 13 9 7 4.
13 12 11 8.7 8
11. Kecamatan Batang Anai
Kasang Tengah
3 Kasang
10 g Pasar Usang
11 7 5 Buayan
13 8 g 10 Ketaping Selatan
| 9.5 11 8
17 12 13 8.5

13_J Ketaping Utara

104



Lampiran 16. Jarsk

antar

Tbukota Kecamatan Dalam

Kabupaten DATI II Padang Pariaman.

Pariaman
12 |Kampung Dalam
16 8 Sungail Limau
29 21 13 |[Sungal Geringging
14 28 30 43 | Sungai Sarik
io 22 28 38 24 |Fauh Kambar
2 33 37 50 7 12 |Sicincin
34 45 50 B3 20 23 13 {Lubuk Alung
41 53 57 70 27

32 20 7 Pasar Usang

108
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